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ABSTRAK

Sumber air berupa sungai bavvah tanah yang tcrdapat di Kabupaten
Gunungkidui bagian Seiatan seperti Gua Bnbin, Seropan, Ngobaran dan iainnya,
ternyata memililci debit air yang cukup besar berkisar anrara 1000 Ipd hingya 1450
ipd. Namun ironisnya kekurangan air masih senng terjadi. Untuk memani'aatkan
sumber-sumber tersebut agar terpenuhinya kebutuhan air baku di daerah studi perlu
diadakan sebuab penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan menganaiisis besar
kebutuhan air hanan rata-rata sctiap orang llpoph) sehmgga dapat diketahui
(mempridiksi) besar kebutuhan total air baku di daerah studf untuk jangka waktu
tertentu.

Penelitian dilaksanakan dengan cara melakukan survci langsung di lima
kecamatan yakni Kecamatan Panggang, Paliyan. Saptosari, Tepus dan Rnngknp Data
yang dipergunakan berupa data primer dan sckunder. Pcngambilan sampci untuk data
primer dilakukan dengan metode sampling acak sederhana { Simple Random
Sampling ) scdangkan pemilihan lokasi dengan pcmilihan sccara scngaja (Purposive
Sampling).

Bcrdasarkan hasil perhitungan dan anaiisis diketahui kebutuhan air harian rata-
rata masyarakat di daerah studi berkisar 51 Ipoph. Hasil anaiisis menunjukan tiga
taktor yang paling domman mempengaruhi keciinya kebutuhan air harian rata-rata
diriaerah studi yaitu : fakior ekonomi, fakior sosiai hudaya mosyarakai dan fakior
topogntji wiiavah (letak dan keadaan alami. Kcbutuhan total air baku di daerah studi
hmgga tahun 2UU7 dan hasil anaiisis diperkirakan sebesar J^.\ 10 Ipd.

xtii



BAB I

PENDAHUMiAN

I.J. Latar Beiakang

Air mcrupakan sumber daya alarn yang sangat mcndukung kehidupan

manusia, dengan banyak kegunaan seperti untuk pertaman. perkebunan. penkanan.

pembangkil tcnaga listrik. indusiri. dan kcperiuan hidup sehari-hari. Sumber air

dapat berupa sumur dangkal, air sungai, air hujan, air danau, mata air dan mata air.

Persoaian yang senng dihadapi Kabupaten Gunungkidui adalah masaiah

kckurangan air. tcrutama daerah Gtunungkidul bagian Selatan. yakni Zone

Pegunungan Sewu dengan ketinggian 100-300 m di alas pennukaan air laut yang

mcliputi : Kecamatan Tepus, Panggang. Paliyan. Saptosan. Rongkop, Semanu bagian

Selatan dan Ponjong bagian Selatan. Keadaan topogratl daerah tcrscbut adalah

berbukit karang kapur serta banyak telaga/tandon alam. Tidak terdapat sungai di atas

tanah, letapi banyak ditemukan sungai di bavvah tanah,

Kebutuhan akan sumber air yang baik dan mudah untuk dijangkau adalah

dambaan scmua penduduk daerah Gunungkidul bagian Selatan. Sclama ini

kebanyakan penduduk memanfatkan telaga/tandon alam sebagai sumber kebutuhan

air yang untuk mendapatkannya mcreka tcrlebih dahuiu harus bcrjalan kaki cukup

jauh, Untuk kebutuhan air minum dan memasak mereka hanya mengandalkan sumur-

sumur gab yang di musim kemarau sering kenng, atau membeli air dan PDAM

dengan menggunakan tangki-tangki air berkapasitas 5000 i/tangki dengan harga



bervariasi tergantung jauh dekatnya lokasi. Teiaga-teiaga yang dijadikan sumber air

bagi penduduk itupun masih diragukan kualitasnva. Kondisi seperti di atas hampir

merata dialami oleh penduduk Gunungkidul bagian Selatan. yaitu Kecamatan Tepus.

Panggang. Palian. Saptosari. dan Rongkop. Untuk menanggulangi kckurangan air

tersebut, saat ini teiah dibangun 4 sub sistem penyediaan air bersih dengan

memanfaatkan sumber air bavvah tanah Bnbin. Ngobaran. Duren. dan Seropan. Akan

tetapi baru sebagian kecil saja dan sumber tersebut yang termanfaatkan. yakni

berkisar antara 20 - 90 Ipd (liter per detik). dan hanya melavani sebagian kecil

penduduk di lima kecamatan wiiavah Gunungkidul bagian Selatan tersebut.

Berdasarkan survei yang dilakukan oieh Dmas Pekerjaan Umum wiiayah

D1Y. bagian penyediaan air baku. sumber-sumber air yang berupa sungai bavvah

tanah yang terdapat di daerah zone Pegunungan Sewu tersebut memiliki debit air

berkisar antara 1000 sampai 1450 ipd ( liter per detik )di saat musim kemarau. Oleh

karena itu, perlu diadakan studi untuk mengupayakan penggunaan yang lebih besar

atas sumber air bawah tanah tersebut. sehingga kcbutuhan air baku bagi penduduk di

daerah Pegunungan Sewu dapat terpenuhi dengan baik.

122. Rumusan Masaiah

Dari iatar belakang diatas dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang

dihadapi di daerah studi adalah sebagai bcrikut.

1 Faktor apa saja yang menjadi penyebab utama tcrjadinya kckurangan air di

daerah studi



2. Seberapa besar kebutuhan air harian rata-rata per kapit di daerah studi.

3. Seberapa besar kebutuhan total air baku di daerah studi hmgga tahun

2007.

4. Seiauh mana tingkat peiayanan kebutuhan air baku yang diprediksi

hingga tahun 2007

1.3. i ujuan Studi

Dari rumusan masaiah di atas dapat diidenhi'ikasi cmpat lujuan utama dari

studi ini yaitu :

1. Mengidentitikasi penyebab sermg tcrjadinya kckurangan air di daerah

studi.

2. Menghitung seberapa besar kcbutuhan air harian rata-rata per kapha di

daerah studi.

3. Menganalisis seberapa besar kebutuhan total air baku hingga tahun 2007.

4. Membuat tahapan tingkat peiayanan kebutuhan air yang akan dilakukan

hingga tahun 2007,

L4, iiatasan Studi

Air baku ("Raw Water") adalah air yang dipcrgunakan scbagai bahan baku

scbclum digunakan untuk kepentingan-kepentingan terieniu selain irigasi. yaitu.

i. Kebutuhan air untuk rumah tangga (Domestik)

2. Kcbutuhan air untuk peiayanan urn urn

3. Kepentingan air untuk kepentmgan industri



4. Kebutuhan air untuk mengganti air yang hilang

Ketersediaan air baku dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu akurnuiasi

permukaan dan akurnuiasi bawah tanah. Bentuk akurnuiasi air permukaan : air hujan.

air sungai. danau. ravva. mata air. serta air Iaut. sedangkan yang terrnasuk akurnuiasi

air bawah tanah adalah air tanah, baik air tanah daiam maupun air tanah dangkal.

Oleh karena itu studi mi hanya terbafas pada :

L Perhitungan kebutuhan air baku bagi seluruh penduduk daerah studi yakni

Kecamatan Tepus, Panggang. Paiiyan. Saptosari. dan Rongkop untuk

jangka waktu 10 tahun kedepan, yakni tahun 2007

2. Daiam perhitungan air baku mi. debit peiayanan yang digunakan

bervariasi secara bertahap.

1.5. Mctodologi Penelitian

Lokasi penelitian ditctapkan di lima kecamatan Kabupaten Gunungkidul

Propinsi Daerah istimewa Yogyakarta. Lima kecamatan tersebut adalah Saptosari,

Paiiyan, Panggang, Rongkop dan Tepus.

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampling acak sederhana

[simple random sampling) (Nazir,1988). Data primer untuk penelitian diperoleh

meialin wawancara pada tiap rumahtangga dengan menggunakan kucsioner. Agar

data yang diperoleh sesuai dengan tujuan dan ietap meinpcrhatikan kendaia (waktu.

tcnaga dan biaya). maka jumlah unit clementcr yang dijadikan sampel adalah 30



rumahtangga tiap klasifikasi kecamatan, sehingga ada 150 unit rumahtanmia vane

uijadikan responden.

c-_.-^-..-.; j-.oesnai uengan perroasaiahan mama peneiitian. maka anaiisis data yang

dilakukan daiam peneiitian ini dibagi menjadi liga bagian. reriama anaiisis data yan»

digunakan untuk menghitung kebutuhan air per kapita adaiah dengan metoda

parameter statistik. seperti rata-rata. vanans. median dan koefisien kemencengan

(skewness coefficient) (Soevvamo. 1995). Kedna, metode pcrsamaan yang digunakan

untuk rnenganalisis kebutuhan total air baku adaiah dengan metode pcrsamaan Tinier,

sedangkan untuk menghitung jumiah penduduk pada tahun rencana digunakan

metode geometrik estimet. KetigcLimiuk menghitung tahapan peiayanan kebutuhan

air baku hingga tahun 2007 digunakan metode deskriptif mclalui anaiisis jangka

pendek dan jangka panjang.



BAB ii

GAMBARAN UMUM DAERAH STUDI

2.1.Umiun

Kabupaten Gunungkidul merupakan saiah saiu Daerah Tingkat ii dari Propinsi

Daerah istimewa Yogyakarta. yang terletak di sisi Timur -Tenggara Propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta, dengan batas - batas wiiavah sebagai berikut : Sebelah Utara

berbatasan dengan Kabupaten Dati 11 Klaten dan Kabupaten Dati 11 Sukoharjo

(Propinsi Dati i Jawa Tengaii), Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Dati i!

Wonogin ( Propinsi Dati 1 Jawa Tengah ). sebelah Selatan berbatasan dengan

Samudcra Indonesia, dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Dati 11 Bantul

dan Kabupaten Dati 11 Sleman (Propinsi Daerah istimewa Yogyakarta ).

Secara Geografis, wiiavah Kabupaten daerah Tingkat ii Gunungkidul berada

antara 110°2r - 110°50' Bujur Timur, dan 7=46* - 8*09* Lintang Selatan, dengan

luas wilayah 1.485.36 Km2 atan 46.62 %dari luas wilayah Propinsi Daerah istimewa

Yogyakarta.

2.2. 1opografi Wilayah

Wilayah Kabupaten Gunungkidul terbagi menjadi iiga bagian yang membujur

dari barat kc timur scbairai berikut :



a. Dataran Tinggi Bagian i'tara disebut Zona Batur Agung

Ketinggian daerah antara .'00 - 700 in di atas pcrmukaan Iaut, tcrdin atas

Kecamatan Patuk. Nglipar. Ngawcn. Semm. dan Ponjong bagian Utara.

b. Dataran i inggi bagian tengah disebut Zona Ledoksari

Ketinggian daera aniara 150 - 200 m di aias permukaan lam, lerdiri atas

Kecamatan Piayen. Wonosan. Karangmojo. Ponjong bagian tcnuah dan

Semanu.

c. Dataran i inggi bagian Selatan disebut Zona Gunung Seribu

Ketinggian daerah antara 100 - 300 m di atas permuknnn air Iaut. terdiri

atas Kecamatan Panggang, Paiiyan. Tepus. Rongkop. Semanu bagian

Selatan dan Pontons.' bagian Selatan.

•> i ii-.3. Klimatologi

2.3.1. Tcmpenitui-

Kabupaten Daerah Tingkat li Gunungkidul secara umum terrnasuk daerah

bcnklim tropis dengan tempcratur yang bcrvanasi antara 17.2° G sampai 34° G

2.3.2. llujan

Wilayah studi mempunyai karaktenstik daerah tropis dengan dua musim. yaitu

musim penghujan dan musim kemarau. Musim penghujan beriangsung dan bulan

Nopember hingga bulan April, vang dipengaruhi oieh angin muson barat iaut vang

basah. Curah hujan tertinggi beriangsung dan bulan Desember hingga Februari.

Musim kemarau beriangsung dan buian Mci hingga Bulan Oktobcr yang dipengaruhi

angin muson tenggara yang kering, Bcrdasarkan Buku Gununukului Daiam Aturka



Tahun 1997, curah hujan rata - rata di Kabupaten Dati 11 Gunungkidul adalah

1.930,69 mm/th dengan rata - rata han hujan 9!,X han/tahun.

2.4. Aliran Permukaan

Daerah Dati 11 Gunungkidul diahn oleh tiga buah sungai utama yaitu Sungai

Kepek. Sungai Bcsole dan Sungai Bonsari. yang semuanva mcngalu dan arah Timur

ke Barat daya mclcwati kota. Mcskipun ke 3 ( tiga ) sungai tersebut bersifat abadi.

namun debit-debit alirannya mempunyai fluktuasi yang cukup besar. Akibat kondisi

geologmya ( jenis batuan pore?is ) , sungai-sungai tersebut umumnya menghiiang di

gua batu gamping.

2.5. Daerah Studi

Daerah studi pcmanTantan sumber air bawah tanah pada lanngan distnbusi

sistem Penyediaan Air Bersih Bribin dan Ngobaran adaiah di Kabupaten Dati ii

Gunungkidul. Propinsi Daerah istimewa Yogyakarta. meiiputi lima kecamatan yaitu

Kecamatan Rongkop, Palian, Tepus, Saptosari, dan Panggang dengan batas - batas

pada Gambar 1.

2.6. Aspek Sosiai Ekonomi dan Budava

2.6.1. Kependudukan

Jumiah penduduk rata - rata di daerah studi dan tahun 1993 sampai dengan

tahun 1997 adalah 235362.5 jiwa, dengan tmgknt pertumbuhan rata - rata 0.4 %





rsenut aapatperiahun. Untuk lebih jelasnya data kependudukan di daerah studi te

din hat daiam tabel 2-1.

Tabel 2-i Jumlah Penduduk dan Tingkat Pertumbuhan ui Wilayah
Gunungkidul Tahun 5993-1997

1 No.
j

j Kecamalan/Desa
l

l

|'~ " ~ Jumla! ./Jiwa!Penduduk i Pertu

J Pend
mhuhan !

i

i
i 1 !9v3 l i vv4 : ! ''"' '5 i !r>b : ! '":'7 iduk j
1 -j— | RnUi- R:\tn ("'a) !
i i i u.

1 "
EC. SAPTOSARI j I

j :—|
i

i

i
i »

Krambil Sawit
I i

j 5 108 t 5108 5 i ! <\ j 5089 | 5S44
1
i
1 U./04 i s

j i Z'
Kamgoio 5720 ! 5 ~ ~*e 0 5 "20 i 5 746 i 5573 1

[
„ , i

-( j A4 5 v '

i l *"
PIa»jan 59v7 i 606v 617i i 6224 j 6243

i
j 0.8012 i

i i a

i " 4628 1 4660 4 7 i 0 ! 474 ~ 1 4 8 i 0
1 j

i I5' Kepck 5618 | 5685 5784 j 5 X" O i 5956
1

i.3092 I
i

! I*'
Ngloro 2914 ; ™V s\1 2909 1 */ O 0 7 | 3037 i) 8274 '

j i ;•
Jetis 4588 j 4586 4603 i 4604 4660 0.3 i 25 j

i Jumhth 34573 i 3478$ i 35A73 i 35226 1U)1
i

| 11. I KEC. PALIYAN j j
1
1

!
i l
j f Karangduwet 05«i ; 66 S6 J 66 i 1 ; (.(,('./) /.xfjfj 0.655 i

) 1 Z'
Katap.gas.ciu i\ 5 3 v \ 6558 j (/SO 6556 0.09 i6 j

i

i *•
Mulusan i 4^100 i 4520 i 4558 j 4592 4^07 0.4305 j

I j- Giiing ! 3020 j
i

303 i | 3047 j 3059 3020 ! 0.0593 !
i

j Socio i 4 172 i 4z3i s 4300 ! 4 3 20 H.ivS i 1,0550 i
i

!
Pampang j 2542 i 2521 i 2537 i 2540

1

2 5v 7 i 0.4318 j
i
l

7. Grogoi j 2677 | 2683 i 2687 i 268 i ~f\7A -0.0075

i
i

I
1

Jumlah j

i

30Gt8 j
1

i
i
I

30 Mt s

|

i

30298 |

j

i.

30447

I

30653 j

i
i

1

"j
i
1
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Laniutnn Tabcl 2-1,
i NO. \ Kecamatan/Desa | Jumiah

' 1994

Penduduk (Jiwa)

! 996 !OQ7

SPertiimhnlinn j
! i ! IQOI i Penduduk j
[
i 111.

± 1 L . _
i j RaraRara(%) j

I KRC. PANGGANG i

! i 1 i

i i i.
1 1 ri

Girijati i 2191 2196 2196 i 220.3 2016 j -1.4703 j
! i 2.
1 ( —

Giriasi'h | 1621 1623 1618 j 1619 1619 1 -0.024? j
i ! 3. Giricahyo S 4193 4203 ' 4220 j 4270 4303 i 0.5191 j
1 i 4. Giripurwo j 87.35 8844 i 8946 j 9020 907? 1 0.7669 j
i |5.
1 f -

Giritirto | 3917 3948 | 3961 i 3993 4015 0.4941 |
i Sft. Giriharjo j 3307 —. .. . i

3394 1 3418 3436 0.7625 j
I 1 7. Giriwungu | 2448 2447 I 2466 j 2483 2492 0.356? j
1 i * Girimeyo | 5108 | 5108 i 5109 j 5319 ; 5369 0,0100 j
i K Girrkerto j 3776 i 3768 ! 380? I 380? i 3815 0,2056 )
i i Hi , Girisekjir 1 7121 1 7130 1 714! i 7154 1 717) 0 1456
1 i n . Girisuko | 5394 ) 5378 i 5304 1 5336 i 5266

1

-0.4798 1
j l Jumlah | 47811 i 48009 j 48162 1 48622 1 48581

i
. j

I IV | KF.C. RONGKOP i j i j i
i
j

i i L
( (

Balnng i 3954 i 398? 1 4023 1 4094 1 4192 1.1253 j
i 12. Jepitu | 3880 j 4130 j 4186 ) 4238 j 4271 ; 1.9831 j
j i :i. Karangnwen i 1621 i 1652 j 1675 i 1678 1 1721 1 1980 |
i i 4. Til eng i 4461 1 4692 I 4509 | 4508 ! 453? j !..1,l4/ )

i \y Piicung j 3544 | 3565 | 3614 ) 3625 | 3676 1 01324 |
i i fi. Snngbanyi) | 3893 i 3914 ! 3914 j 3914 i .3905 j 0.0614 j
i i 7,
I {

Melikan ! 3457 j 3649 i 3489 i 3504 ! 3432 ) -0,1426 j
1 I*. .lenikwiidel i 1910 j 1914 i 1912 i 1908 i 1920 | 0.1044 j
! K Nglindur ! 2556 i 2565 S 2618 1 2651 S 2674 ; 0 9032 !
1 i 10 Bohol 1437 i 2443 i 1463 | 1475 j 1490 j 0,7252 i
i ill. Pringombo 3802 I 3889 j 389? | 3910 i 3927 | 0,2308 j
i ! 12. Botoclayakan 5242 j 5274 j 5333 i 5363 i 538? 1 0.5451 j
1 ! n.
[

Petir 3902 ) 3823 i 3873 1 3870 i 3917 j 0.0775 1
i 14. Karangwuni 3685 j 3704 i 3718 j 3725 i .3755 j 0.0377 i
I
) 15. Pncimganom 4322 i 433^ i 4363 1 4382 i 4420 j 0.449) j
j 16 Semugih 4679 | 46X7 i 4732 1 473? 1 4734 | 0,2714 |
i Jumlah 56345 | 57221 1 57313 j 57582 i 57967 | 1

- )
! v, KEC, TEPUS s i j I

1

1 i

i 1. Kemiri 471? j 4738 i 4639 ; 4676 i 5420 j 0.0341 I
1 12.
1 [

Kemarlang 5968 i 6013 1 6173 1 6188 j 6213 | 0 8018 j
Sx Banjarejn 5917 | 5994 i 6030 i 599? ! 60.38 j 0413? i
l<t Ngcstiharjn 5517 j 556? i 5610 S 5660 i .5616 j 0 3540 i
l-v Sidoharjn 6100 j 6093 j 6049 | 6098 1 601 1 j -0,2932 j

lfi- Tepus 8600 8724 'i 9405 'j 9400 i 948.3 j 1,9.359 j
i 1 Purwodadi 8017 i 807? 1 7870 j 70S3 ! 80)0 j 0 07K3 j
|8. Giripanggung 6823 | 6879 j 6884 1 6965 j 6986 j 0.4719 j
I °- Snmberwiingii | 6729 | 6771 j 6849 I 690? i 69.30 J 0 6445 j
i io llargasiari | 535) S 5 19J i 520? i 5?3) j 0 55,30 |
j Jumlah j 63760 | 64197 j 64712 i 65046 j 65277 j i

)

| Jml. Pond. KatA-rMn j 235363 I i
i

I I 0.4 i
Sumber: Kecamatan daiam Angka Gunung Kidui 1993-1997



2.6.2. Mata Pencarian Penduduk

Bcrdasarkan Buku Rencana Detail lata Ruang Kota untuk masmg - rnasmg

kota. mata pencarian penduduk di daerah perencanaan tersebut didommasi oleh

sektor agraris.

2.7. Pcnggunaan Larian

Luas Kabupaten Dati 11 Gunungkidul 148.536 Ma {1.485.36 Km ). yang secara

tata gunatanah. dapat dilihat daiam Tabel 2-2.

Tabel 2- 2 Penggunaan Lahan di Wilayah Kabupaten Gunungkidul Th. 1997

\h XJa;y)0 LaKan

! '. ' ianan reKarangan

2. | Tanah Sewa
3. | Tanah Tegal
4. | Tanah Hutan :

] Hutan Rakva?
j Hutan Negara

5 Tnnnh Pekerbun-m

Luas .'aha.') ''.Ha'1

/L± ^}ijt^

11.97]

13 212

Sumber: (Junungkidul Daiam Angka 1997.

'Arc^ntftc^

to,:>u :•(-.

5,43 %

5 j,2J %

X.06 %

8.89 %
o o-in .'•

Luas sebesar itu merupakan 46,63 % dan luas wilayah Propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta.



2.8. Sarana dan Prasarana Kota

2.8.1. Air Bersih

Sistem Penyediaan Air Bersih { SPAB ) vang ada di daerah studi meliputi

sistem perpipaan yang dikelola oleh PDAM dan sistem non perpipaan / individual

yang dikelola oleh masvarakat / rumah tangga sendiri. Sarana yang digunakan daiam

sistem penyediaan air bersih non perpipaan umumnya adaiah sumur pompa, sumur

perigi. sungai/tclaga. mata air dan penampungan air hujan. Sistem penyediaan air

bersih perpipaan di daerah penelitian hanya malayani 63)33 jiwa atau 23,91 % dari

jumiah penduduk daerah penelitian seperti terhhat pada Tabei 2-3.

Tabel 2-3 Jumlah Penduduk Daerah Penelitian yang Terlayani Sistem
Penyuluhan Air Bersih (SPAB)

iumlah ! Jumlah Penduduk j Pcrscnla.sc
No Daerah PeoeJisian

i j c-»C!~. r anyan
2 j Kec. Saptosari
3 j Kec. Panggang
4 j Kec. Rongkop
5 j Kec, Tepus

Jfttintoh Tutsi

PcmkaJuk

33,423

48,381

573)67

65.27?

m.'Hii

Terlavani \ (%) j

7 ?0f>

i f .213

0

20,050

22.970

56.933

8.S0S

31,633

o.uuu i

34,589 I
35.ISO !

23,932

Sumber: Instansi Sistem Penyuluhan Air Bersih (SPAB) Gunungkidul, 1998.
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2.8.2. jalan

Janngan jalan yang ada di Wilayah Kabupaten Dati II (.iunungkidui daiam

Angka lahun 1VV7 status janngan jaian di Wiiavah Kabupaten Dati ii (.iunungkidui

dibcdakan bcrdasarkan status dan kondisi iaian. seperti yang teriihat daiam label 2-4.

Tabel 2- 4 Status dan Kondisi .Jalan di Wilayah Gunungkidui Tahun 199*]

No. Uraiau

Status dan Kondisi Jtfzn

jalan Desa - Bask
-Sedang
- Rusak

- Baik

- Scdang
- Rusak

- Baik

- Sedang
- Rusak

Sumber: Gunungkidul daiam angka,1997,

Jalan Kabupaten

Jalan Prupmsi

L_.__JL_~

Pmijam* fkm)

272,150

99,500

263,430

163,500 i
45,350 !
10,770 j

24*->,rtiO

2,00

2.H.3.I>rninnsi

Saluran drainasi di daerah yang berada di daerah perkoraan, pada umumnya

tcrletak di bawah trotoar dan antara trotoar dan batas tanah miiik. Kondisi saluran

dramasi kota tersebut adalah sebagai berikut

a. Saluran Primer, konstruksmya terbuat dan pasangan. dengan kondisi baik

dan scdang
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a. Saluran Sekunder, kontniksinya terbuai dari pasangan dengan kondisi

baik dan sedang.

b. Saiuran Tcrsicr. kontruksmya ierbuat dan pasangan dengan kondisi baik.

sedang dan rusak.

2.8.4. Sairitasi

Sistem penanganan air iimbah di iokasi/dacrah studi merupakan sistem

setempat [m-sde sanitation ) yang dikelola oleh masyarakat/rumah tangga sendin.

Sistem penanganan air iimbah ini terbatas pada peiayanan pembuancan air kotor

yangberasal dari Vv'C/jamban dengan cara ditampung daiam tangki sepiik dan cubluk

i leaching pit ). Sedangkan buangan air bekas kamar mandi dan tempat cuci

disalurkan ke saluran drainasi jalan atau kebun/lahan kosong yang ada di sekitar

pemukiman,

2.9. Rencana Induk Kota

Daiam rangka pengembangan wilayah. Propinsi Daerah istimewa Yogyakarta

membagi wilayahnya menjadi tiga wilayah pembangunan (kawasan pembangunan

urama). Pertaina, kawasan pembangunan Bukit Manoreh, yang meiiputi wiiavah

Kabupaten Kulonprogo dengan pusatnva adalah kota Wales Kedua, Kawasan

Pembangunan Utama Lereng Kaki Mcrapi. yang meiiputi wiiavah Kabupaten

Sleman. Kotamadya Yogyakarta dan Kabupaten Bantu! dengan pusatnva adalah

Kotamadya Yogyakarta. Ketiga, Kawasan Pembangunan Utama Chiming Seribu yang

meiiputi wilayah Kabupaten Gunungkidul dengan pusatnva adalah wonosnri
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Daiam rencana operasionai kegiatan pembangunan, wilayah Kabupaten

Daerah Tingkat ii Gunungkidul ( Kawasan Pembangunan Gunung Seribu ) . dibaui

iagi menjadi tiga sub kawasan pembangunan yaitu :

a. Zona Utara ( Batur Agung ), yang meiiputi Kecamatan Patuk. Nglipar.

Ngawen, Semm dan sebagian Ponjong bagian inara, sedang yang meiiputi

pusat sub kawasan mi adalah Kota Semin (Ibukota Kecamatan)

b. Zone Tengah (Ledoksari). yang meiiputi Kecamatan Playen. Wonosari.

Karangmojo, sebagian Semanu bagian Utara dan Ponjong bagian Selatan.

Pusat pengembanganrrya adalah Kota Wonosari,

c. Zone Selatan (Pegunungan seribu), yang meiiputi Kecamatan Panggang,

Paiiyan, Tepus, Rongkop dan sebagian Semanu bagian Selatan. Pusat

pengembangannya adaiah Kota Paiiyan.

Sesuai dengan potensi dan permasalahan yang dihadapi. maka masmg-masing

zone tersebut memiliki kebijaksanaan pengembangan sebagai berikut _•

Pengembangan Zone Vtara, diarahkan pada usaha peningkatan pcrtaman tanaman

pnngan. perdngangan, hortikultura, pembibitan. industn kecil/mmah tangga. bahan

galian. dan perluasan kesempatan keria. Pengembangan Zone Tengah . diarahkan

sebagai pusat pendidikan, pusat perdagangan daerah, pemanfaatan sumber air tanah

untuk mendukung pertaman intensifdan hortikultura, pengembangan pcternakan, dan

industn rumah tangga. Pengembangan Zone Selatan . diarahkan untuk mengatasi

masaiah air dengan memanfaatkan sungai bawah tanah. peningkatan penghiiauan.

pengembangan ternak besar, perikanan iaut, dan pengembangan wisara panrai.
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POTENSJ SUMBER AiR BAKi

3.1 AirPermukaan

Air pennukaan meiiputi air hujan. an sungai. an danau. air ravva. air mata air.

serta air Iaut, Air iarrttidak dibahas disini karena selain biava pcngoiahannva terlalu

mahai, juga yang dibahas disini khusus air darat

Kabupaten Daerah Tingkat i) Gunungkidul memiiiki curah hujan rata-rata

1.930.09 mm/tahun. sehingga terrnasuk daerah kermg. Penggunaan air hujan sebagai

air baku untuk Kabupaten Daerah Tingkat 11 Gunungkidul sampai saat ini belum

dapat diandaikan sepenuhnya. Untuk jelasnya iihat Tabcl 3-1.

Sungai yang dianggap paling besar di Kabupaten Gunungkidul adaiah sungai

Oyo dan Sungai Kali Beton. sedang yang kecil ada 14 t'empat beias) buah dengan

Catalan apabila musim kemarau panjang sungai-sungai tersebut kermg, Sclain itu juga

di wilayah Gunung Seribu terdapat banyak teiaga, yang dipergunakan oleh

mnsynrnkiit untuk meneiikupi kebutuhan akan an .lumlah ielaga scbanyak 234 buah

dengan luas genangan ± 4.946 Ma. Pada musim kemarau tinggai 37 buah (15,8%)

vang berisi air.



label 3 - 1 Data Curah Hujan di Kabupaten Gunungkidul - Pcrkeeamatan
lahun 1997

1

! No
i
i
1

i

!

-j

| Hnrf Hiijnn
• {'Ha!am wtalmnl 1

V** .«,.,.. • *... , |

i ;
1 !

Curah HmVin I

i

i '• j semm i - ;
1

— —j

t f

i -i
j j.

i 4.
i 5.
1 6.
(

i f\r.i.,u..r,j ngd^uli

I Ngiipar
| Patuk
! Piayen

Wonosari

1 1

| W j

! JJ j

77 j

67 |
35 1

i
i ~iA '{ i

i
1.279 |
1.727 !
1.506 j

1.032 1
! 7 Knrnnamnin 66 ! MIS !

QA I 7:jl j
i n
1 ,,'

1 r>~.„„!
i i\Oiit;j\Uij
1 ,,."" "~ 'r

1
' ' i 1 (US 1

j IU. j lupus 35 ! i .YiV.) i

\U. J Semanu 70 j 1

1.029 j
I »2. j Paiiyan 51 j 1.033 j
1 13.

i 14.
i Panggang j
1Saptosari |

75 j 808 |
i

! 15.
t

l Gedanirsari ! i
*

i

1
Iunilnh ! 78? !

• •• • 1
I -i AJU !
•_!:..•..'.. • • i

Sumber : Dinas Penanian Kabupaten Gunungkidul.
Keterangan : Untuk Kecamatan Semin tahun i 997 tidak terdata karena kerusakan

alat Kecamatan saptosari dan Gedangsari. alatnva beium
tersedia.

3.2. Air Bawah Permukaan

Di Wilayah Kabupaten Dati II Gunungkidul banyak di tcmukan sumber-

sumber air di bawah permukaan tanah. Dari penelitian yang dilakukan oleh Sir M.

Mac Dona! & Partners pada tahun 19&4 dikeremukan sebanyak 215 ritik sumber

yang tersebar di Wilayah Gunungkidul Sumher-sumber tersebut berupa sungai-

sungai di bawah tanah. yang besar debitnya bervanasi. Sumber-sumber yang

memiiiki potensi dapat diharapkan untuk keperluan masvarakat Gunungkidul bisa

diiihat daiam Tabel .3-2, Skema aliran air bawah tanah dan gua-gua vang merupakan
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sumber air di daerah Kabupaten Gimungkidui dapat diiihat pada Gambar 2 dan

Gambar. 3.

label 3-2 Sumber Air Di Kabupaten Gunungkidul

No

III.

IV.

VI.

Sumber Air

Luwang Banfenu

Sumber Baron
Luwang Bedcsan
Luwang Bierong
Gua Bribin

Luvvang Buhputih
Luvvang Buri Omah
Luwang Ceblok
Luwang Daren
C"i-i n;uu

Gua Gicnou

l.uwucig Giubuk
Luvvang Karang

j Gua Ketiokan
i Gua Lebak Bareng
j Gua Mulo
! Luwang Ngepoh
! Gua N"ini!ron<i

Sumber Ngobnrnrt

Luwuug Peugungsuu
Luwang Sapen
Luwang Seropan
Luwang Serpens 11
Sumber Slili

Gua Sodong (liadtip
avn)

Gua Sodong iMuda!)
Suiiiboi Sodong

Debit (JpIL' lia
O.Q\

8200

0.4

1450

20

420

112

25
7n

, 6S0

i o.oi
! 4
i < 0.01
I 4
1 >0.5

7

200-1000

Puoi 12 111'"

5-12

17V

5

5

Pool 700 ny1

0.01

VII.

Sum her Air j Drhif (}nd)
\-J Lit. <./*./! t^ tU«<tii^

^
y>Ui\ .>Uvi 170

L.uwang Sumelang 0,05

Luwang Simus. 0.5

Gua Sumurup 200

Sumber Sundak 150-200

Sumber SungaiBesar 1

Luwang Tabuhan Poo! 40 m3
Luwang Tong Pocof 4-5

260

ijUwang .jcritiii j i
t

Luwaivi" iiciudaiisi, * 0.0 i

Gua Benduugau j •-•0.5
Luwang Cikai j Pool 30 nr

Luvvang Gebang j 0.5

Luwang Gedilan j 0.01
Luwang Joblang i 2

Luvvanir Jurans,' Jcro 1 1400
1 ijw-;.> j\ i\ L/^ t»-\ ..t l 1 0.01
Liiwnrij:, {
fvuiuri^iuitipet j U.I>

Guu hguwewnve j 0.1
Gua Semuiuh j 15

Luwang Sindon j 500

Luwang Soga j 7

Luwang Soka 1 0.5

1. (lu'ang Song i
Inmlvjl i Poo? ?n <>v

^uVwinu i CfWaii

Lu tukelxWUilli vvu 0.5

Sumber: Greater Yogyakarta Groundwater Resources Study
Sir M MacDonalri dan Partners. Desember 1VH4.



Keterangan Lokasi Sumber 1. Desa Karang Sawit
II. Desa Pacarejo
ill. Desa Candirejo
IV, Desa Kemin

V. Desa Pacarejo { Semanu )
VI Desa Pracimantoro

Vll. Desa Kaligedi Banyumencng ( Panggang )

Dari scjumlah sumber air yang ada. masih sebagian kecil dan sumber-siimber

tersebut yang sudah dimanl'aatkan untuk pemenuhan kebutuhan air bersih dikawasan

pengembangan Pegunungan Seribu, diantaranya sebagai berikut.

a. Sub sistem Bribin. memanlaatkan sungai bawah tanah Gua Bribin dengan

kapasiras 80 ipd. Sumber Bribin merupakan sumber yang paling potential

dari sumber-sumber yang lain. Panjang sungai bawah tanah Bribin

diperktrakan 3,900 m yang bagian hihrnya berakhir dipantai Baron. Seiam

itu. sungai Bribin menampung aliran dari sumber yang lain, seperti sumber

Gua Sodong, Gua .foblang dan Gua Gilap untuk bagian huhi. sedangkan

untuk bagian hilir sebeium berakhir ke pantai Baron ada sumber Gua

Ngreuierig yang inerigaliikan an ke sungai Biibm, Debit sumbet sungai

bawah tanah Bribin berkisar antara LOO!) Ipd sampai 1.450 Ipd. Secara

umum air sumber dnpat digunakan secara langsung dan kiialirnsnya bagus,

bebas sedimen serta tanpa kontammasi.

b. Sub sistem Ngobaran. yang memant'aatkan sungai bawah tanah Gua

Ngobaran yang terletak di desa Kanigoro. Lokasi sumber sulit untuk

dijangkau. Jalan masuknya berliku. menurun. terjal. sempit dan geiap.

Debit yang terukur berkisar antara 200 Ipd sampai 1000 Ipd dan bam
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termanfaatkan sekitar 80 ipd. Kualnas air bagus tcrutama yang diambii dari

sumber iangsung.

c Sub sistem Seropan. yang memanfaatkan sungai bavvah tanah Seropan

yang panjangnya diperkirakan 650 mdengan kedalaman 65 mdi daiam

tanah. Debit yang terukur sebesar 170 Ipd dengan kualitas bagus dan anak-

anak sungai Seropan yang memiiiki total debit terukur 9 ipd juga memiiiki

kuaiitas yang sama. Sampai sekarang dan sumber yang tersedm baru

termanfaatkan 90 Ipd. Selain itu. bagian hilir dan sungai Seropan ini

menstipiai ams utama di sumber Luang Redesan yang memiiiki morfologi

( bentuk dan debit) yang serupa dan kualitas airnya bagus.

Pada label 3.3 berikut mi ditampilkan nama dan debit air yang akan menjadi

sumber utama pemasok kebutuhan air baku bag, masvarakat di daerah studi.

Tabel.3.3 Nama dan debit sumber air baku di daerah studi

I NnmnSumher J Debit Terukur (Ipd) jDebit ynn£ sudah terrmnfnnbinfIpd) i
i Bribin ! 1000-1450 ' """ " Vn"
I I i
i ) |
j Ngobaran ] 200 - iOOO j go
i i i
j Seropan j 179 j yy)

I | j
Sumber: P2AB. D1Y



3.3. Kualitas Air

Hasil anaiisis kualitas air yang pernah diiakukan Dmas Kesehatan Kabupaten

Dati 11 Gunungkidul menyatakan bahwa yang dapat digunakan sebagai air baku

minum adalah air yang sudah memenuhi unsur kimia dan unsur fisika yang tidak

boleh lebih dari kadar maksimum yang diperboiehkan Pada Tabel 3,4 diperlihatkan

kualitas air yang berasai dari sumber Bribin (no. lab. 59X dan 5W). sumber

Ngobaran (no. lab. 487 dan 488) dan sumber Seropan (no. lab.235 dan 236). Dari

label 3.4 terlihat bahwa kctiga sumber tersebut memiiiki kualitas vane baik.
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BAB IV

KE.BUTI HAN AIR MARIAN .RATA-RATA

4.S. I!mum

Kebutuhan air berbeda dan satu kota ke kota lamnya, tergantung bermacam

faktor yang mempengaruhinya. Pada suatu kota tertentu kebutuhan air juga berubah

dari musim ke musim. hart ke hari dan jam ke jam. Dengan demikian daiam

perencanaan suatu sistem perencanaan penyediaan air, kemungkinan kebutuhan air

dan variasinya harus diperhitungkan seeermat mungkin Kebutuhan air harian rata-

rata di kota-kota besar di Indonesia bervariasi antara 100 Ipoph (leter per orang per

hari) sampai 190 Ipoph (Dirjen Cipta Karya. 1092). sedangkan untuk kota-kota besar

di dunia/negara maju seperti Amerika Senkai, Jerman, inggns dan negara-negara

maju lamnya. kebutuhan air harian rata-rata cukup besar berkisar 150 ipoph sampai

1900 Ipoph{Metcalf and Edd. Inc. 1975).

Secara umum ada beberapa faktor yang dominan mcmpenganihi tingkat

kebutuhan air harian penduduk suatu kawasan/daerah, sehagaimana berikut ini.

1. ikiim

Kebutuhan untuk mandi. menyiram lanaman. dan pengaiuran udara akan

lebih besar pada ikiim yang hangat dan kering daripada di iklim yang

lembab. Pada ikiim yang sangat dmgin seperti di ncgara-ncgara Hropa. air

mungkin diboroskan di kran-kran untuk meneegah bekunya pipa-pipa.

24
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2. Strata Sosiai dan Ekonomi

Pemakaian air sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial dan ekonomi

masyarakat setempat, Pemakaian air perkapita di dacrah-dacrah miskin

jauh lebih rendah daripada di daerah-daerah kaya. Di perkotaan yang

memiiiki strata sosial dan ekonomi tmggi seperti kota-kota besar. baik di

Indonesia maupun di negara belahan dunia lamnya. kebutuhan air harian

rata-ratajuga tinggi scbagaimana dieontohkan di atas.

3. Industri dan Perdagangan

Pesawat-pesawat pabrik seringkaii membutuhkan jumiah air yang besar.

Jumlah yang sebenarnya tergantung pada besarnya pabrik dan jenis

industrinya. Beberapa industri mcngcmbangkan sistem penyediaan airnya

sendiri dan hanya sedikit atau sama sekali tidak mengambil dari sistem

kota yang bersangkutan. Penetapan zona di kota-kota besar mempengaruhi

ietak industri, sehingga informasi tentang zona tersebut dapat bermanfaat

daiam mempcrhitungkan tumutan kebutuhan industri di masa depart.

Daerah-daerah perdagangan meiiputi bangunan-bangunan kantor, irudans-

gudang dan toko-toko. Kebutuhan untuk daerah-daerah tersebut tidak

terlalu tinggi. rata-rata 40 ipoph untuk setiap pegawai tetap (Ray K. Linsley

& J.B. Franzmi. 1986).



4. luran dan Mcteran

Biia harga air mahal, orang akan lebih menahan diri daiam pemakaian air

dan industri mungkin mcngcmbangkan pcrsediaannya sendiri dengan biaya

yang lebih murah. Para peianggan yang jatah airnya diukur dengan meteran

akan cendeung untuk memperbaiki kebocoran-kebocoran dan

rnempcrgunakan air dengan jarang Pemasangan mcteran pada beberapa

kelompok masyarakat telah memmmkan kcbutuhan air hingga sebanyak

40%(Ray K.Linsley &.I.B. Franzini. 1986).

4.2. Kebutuhan Air Harian Hata-rata di l>aerah Studi

Untuk mengctahui besarnya kcbutuhan air perkapita di daerah studi. perlu

diadakan sebuah penelitian guna mcndapatkan angka yang dapat dijadikan sebagai

acuan yang ekonomis dan dapat dipertanggungjavvabkan.

Penelitian diiaksanakan dengan cara melakukan survei iangsung di lima

kecamatan yakni Kecamatan Panggang. Paiiyan. Saptosari. Tepus dan Rongkop,

Sebagaimana yang telah di jelaskan daiam pasal 4.1. teniang iakior-takior yang

mempengaruhi kebutuhan air harian rata-rata setiap orang. survei vang dilakukanpun

tidak lepas dari kaidah-kaidah tersebut. Namun perlu diketahui bahwa lima

kecamatan yang dipilih merupakan desa-desa yang senruanya memiiiki karaktemtik

tersendiri. .Sebagian besar masyarakatnya adaiah petani dan biiruh. sedikit sekali yang

menjadi pegavvai atau pedagang. Kondisi alamnya dapat dikatakan sama. yakni tanah

kurang subur, berbukit dan berbatu, ikiim kermg, sedikit sekali dijumpai sumber-



sumber air di permukaan. Ditambah dengan kondisi ekonomi yang rendah serta sosial

dan budava masyarakatnya masih reiatif sederhana.

Dengan menganggap populasi homogen. maka sampel penelitian diambil

dengan cara acak sederhana mu"simple random sampling- sedangkan pemilihan

lokasi penehtian dilakukan dengan sistem "purposive sampling", maksudnya adaiah

menetapkan daerah-daerah penelitian secara sengaja karena daerah yang

bcrsangkutan paling sesuai dengan permasalahan penelitian, BcrdasaTkan asurnsi

diatas maka sampel yang diambil sejumlah 150 rumah tangga. Dari jumiah tersebut

20 kuesioner dianggap tidak layak untuk dijadikan responden dan peneiitian ini.

sehingga jumlah sampel menjadi 130 rumah tangga. Dan i30 sampel diketahui

bahwa 97 KK (74.62%) bermata pencaharian sebagai petani. 22 KK (16.92%)

sebagai pegawai negeri dan sisanya sebanyak 11 KK (s,46%) sebagai pedagang.

4.2.1. Cara Perhitungan Kebutuhan Air Harian Rata-rata di Daerah Studi

Langkah pertama daiam proses perhitungan kcbutuhan air harian rata-rata di

daerah studi adalah menyusun atau menyajikan data hasil observasi ke daiam Tabel

agar dapat dengan rnudah dibaca dan dipahami. Semua data vang diperoleh dari hasil

observasi di lapangan yang berisi tentang jumiah anggota keiuarga dan jumlah

pemakaian air setiap harinya menjadi dasar untuk mengetahui besarnya kebutuhan

air masmg-masing individu dan keiuarga yang bersangkiitan, seperti terlihat pada

Tabel 4.1. berikut mi.



Tabel 4-1 Hasil Observasi Kebutuhan Air Baku

No. Jumlah Anggota Pemakaian Air

Keiuarga (orang) Setiap Hari {1}
1 4 133

2 5 200

3 4 360

A ^ 1 l "> s

5 / 500

6 8 168

7 * 270

8 C ~> in

9 4 42 S

10 4 440

II 5 330

12 4 167

13 3 120

14 5 120

15 3 120

Uy 6 500

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

4

4

3

5

5

4

4

5

5

6

5

4

S

184

433,3

265

266

200

2!0

120

??r<

200

180

200

200

240

200

?04

360

355

390

Pemakaian Air

P<i{ K.apita{ Ipoph)

3J.25

40.00

90 00

fe> Kr\

21.00

30 00

42.00

I'J/.OU

i 10.00

66.00

4 L 75

40.00

24.00

40.00

S3 33

47 /«}

47.50

46.00

108.33

83,33

38.00

40.00

42.00

40.00

45 00

50.00

45.00

40.00

40.00

40.00

40.00

s? 00

45.GO

44.38

130.00
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Lanjutan I abel 4-1 ....

I No.

109

110

m

112

113

114

115

M6

111

118

! 10

120

122

123

124

26

27

28

29

30 l

Jumlah Anggota
Kehrargs (oram?)

3

6
-*>

J?

•s

4

7

5

6

4

_}

&

7

3

4 1
Sumber : Data Primer Diokih

Pemakaian Air

Setiap [far? (A)

165

240

556

167

150

188

150

333
"t -l -\

500
-\ % -s

505

m

16fO/

1 OT C

300

160

10,0

187.5

Pemakaian- Air

er Kapita ( Ipcyph)

55.00

80.00

56.00

23.36

2 L43

17,60

25.00

33.33

33.40

83.25

111.00

66.60

55,56

66,60

w.! 7

33 35

55.67

31.25

42.86

CI *>1
-: ..'. -'.,'

46.88



Data yang ditampilkan pada Tabel 4.1 ternyata masih perlu disederhanakan

ke daiam bentuk yang mudah dimengerti serta berguna bagi tujuan pengukuran

statistik sampel sebclum dapat digunakan sebagai dasar pcnarikan kesimpulan.

Penyederhanaan data pada Tabel 4.1 dapat dilakukan dengan menyusun ke daiam

"distnbusi trekuensi". Ada tiga hal pokok yang perlu diperhatikan daiam menyusun

data sampel ke daiam distnbusi iVekuensi sebagaimana berikut ini .

1. Penentuan Jumlah Kelas

Penentuan jumlah kelas tergantung pada pertimbangan-pertimbangan

praktis yang masuk akal dan kegunaan distnbusi trekuensi itu sendiri.

Sebaiknya jumlah jangan terialu banyak tetapi juga jangan terlalu sedikit.

Sebagai pedoman tentatif guna mcnentukan jumlah kelas yang digunakan

untuk pengelnmpokan data, Sturges (Anto Dajan, 1986) mengemulcakan

suatu rumus berikut ini :

k = 1 •+• 3,322 log n j i)

dengan :

k = jumlah kelas

n = jumlah kescluruhan observasi yang terdapat daiam sampel

Formula Sturges- di atas hendaknya jangan dianggap sebagai pedoman

yang mutiak harus digunakan daiam penentuan jumlah kelas,

Pertimbangan-pertimbangan praktis acapkali lebih menentukan daiam

penentuan jumlah kclas.



Bila pcrsamaan (1) diterapkan untuk data pada label 4.1 maka diperoleh
jumlah kelas sebesar:

k = 1+3,322 log 130

= 8,0225

namun agar lebih mempermudab pcnyusunan dan perhitungan distribusi

frekuensmya. maka jumlah kelas yang digunakan daiam studi im sejumlah

5 kelas. Penentuan sejumlah 5 kelas mi untuk mendapatkan interval kelas

yang cukup besar. sebab dan data pada label 4.1 diketahui bahwa

penyebaran angka kebutuhan air harian rata-rata setiap penduduk sangat

bervariasi, Selain itu seiisih antara kebutuhan air hanan rata-rata terendah

dan tertinggi cukup besar. yakni terendah 15 Ipoph dan tertinggi 111 Ipoph.

2. Penentuan Interval Kclas

Besarnya interval kclas bagi bap-bap kelas bertalian erat dengan penentuan

jumlah kelas dan sebaiiknya diusahakan agar sama semua serta daiam

bilangan-biiangan yang praktis. Bilangan yang praktis iaian bilangan yang

mudah digunakan untuk hitung menghitung atau sebagai pedoman guna

mcnentukan batas kelas maupun tcpi kclas. Daiam label 4.1 diketahui

bahwa kebutuhan air perkapita terendah adalah 15 Ipoph dan kebutuhan

tertinggi adalah 111 Ipoph. Jika jumlah kelas ditcntukan scbanvak 5 kelas

dan pengelompokan harus mencakup semua mlai-nilai observasi dari nilai



terkeci! sampai nilai terbesar. maka per rumus Sturges diperoleh interval

keiasnva menjadi:

l = (112-15)/5

= 19,4

Dari perhitungan di atas. diperoleh interval kelas sebesar 19.4 dan

dibulatkan menjadi 20. Distribusi frekuensmya dapat diiihat pada label

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Kebutuhan Air Bsiku
Perkapita di Daerah Studi

j Kebutuhan Air Raku j .fumlixhA>cm:ik&i

15-35 ) ?q

36-56 j 60

57-77 | U
78-98 i ]]

99 - H9 | 7

j j l .'.0

Smtihcr: Data Pvittu-r dinlah

3. Penentuan Titik Tcngah

Daiam pengukuran statistik sampel. titik tengah (mid point) dianggap

sebagai nilai yang representatit" bagi semua nilai yang didistribusikan



35

sepanjang interval kclas tertcntu (Anto Dajan. 1986). Penentuan titik

tengah interval kelas dapat dilakukan dengan jalan merata-ratakan nilai

kedua batas kelas atau kedua tepi kclas. Pada Tabel 4,2 . titik tengah kelas

pertama yang merupakan rata-rata hitung dan kedua batas kelas sebesar

(15 + 35) / 2 = 25. Titik tengah kedua sebesar (36 +56) / 2 - 46. Pada

Tabel 4.3 ditampilkan kembah distnbusi frekuensi dan data hasil observasi

tcrhadap kcbutuhan air baku perkapita di daerah studi yang dilcngkapi

dengan titik tengah dan persentase dari masing-masing frekuensi kelas

terhadap jumiah keseluruhan sampei.

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Hasil Observasi Kebutuhan Air Baku
Perkapita tli Daerah studi

| Kebutuhan Air Baku j
j di Daerah Studi j
j_ Opoph) !

15 - 35

36 - 56

57 - 77

78 - 98

09 - 119

litik

lengah

25

46

67

88

109

Sumber : Data Primer Dhhlt

FfekiKnisi (oranp.)

29

69

14

!. !

Persentase dari

jumlah sempe!

53,0

10.8

5.4

100

Sctelah data disusun kc daiam bentuk distribusi frckucnsi. langkah bcrikutnya

adalah menentukan rata-rata hitung. Rata-rata hitung merupakan bilanimn nalinit



representatir untuk mewakili seluruh data hasil observasi di lapangan. Nilai rata-rata

hasil perhitungan sejumlah data yang ada akan menjadi angka kebutuhan air harian

rata-rata di daerah studi. Angka tersebut sangat penting bagi keperluan perhitungan

kebutuhan air baku bagi seluruh penduduk di daerah studi daiam jangka waktu

tertentu.

Dan label 4.3, dapat diiihat bahwa mayoritas masvarakat (53%)

mengkonsumsi air baku sebesar 46 Ipoph, Dengan demikian dapat kita pcrkirakan

bahwa angka rata-rata hitung dari sejumlah sampel berkisar antara bilangan 36

hingga 56 ipoph ( kelas ii ). Berdasarkan teon statistik untuk menghitung rata-rata

suatu data yang terdiri dari beberapa bilangan dapat digunakan formula seperti tertera

di bawah ini (Anto DaJan. 1986).

A = — i *.

dengan

n = jumlah observasi sampel

X'i ^ titik tengah interval kelas

f ~ trekuensi kelas

k = jumlah kelas

i = mdeks penjumlahan

Cara dan hasil perhitungan dapat diiihat pada 1abel 4.4

•u/
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Tabel 4.4. Cara Menghitung Rata-rata Hitung Distribusi Kebutuhan Air
Harian Perkapita di Daerah Studi

Kebutuhan Air Baku

di Daerah Studi
(Ipoph)

15 - 35

3b - 56

57 - 77

78 - 98

99 - \\9

S timber: Data Primer Dudah

X

6527

S'J.A

= 50.207

X'i

25

46

67

88

r09

29

69

14

H

130

725

J I /H

938

968

>0.1

6568

Jadi besarnya kebutuhan air harian rata-rata setiap orang di daerah studi

adalah 50.52 Ipoph atau dibulatkan menjadi 51 Ipoph.



4.2.2. Cara Perhitungan Varians dan Deviasi Standar Kebutuhan Air

Rata-rata serangkaian nilai observasi sampel tidak dapat diinterpretasikan

secara terpisah dari cara nilai-niiai tersebut bcrvarias, sekitar rata-ratanya.

Representatifnya rata-rata sebuah distribusi sebetuinya sangat tergantung pada cara
miai-miai observasinya bervanasi sekitar rata-ratanya. B,la terdapat keseragaman
daiam nilai-niiai observasi X,. maka d.spers. nilai-nilai tersebut akan sama dengan

not dan rata-ratanya akan sama dengan nilai Xi. Daiam kenyataan. nilai-nilai

observasi dari serangkaian data sampel tidak seragam tetapi bervanasi atau
berpencar, sebagaimana terlihat pada Tabel 4.4.

Dispersi serangkaian nilai observasi sampel akan kecil bila nilai-nilai tersebut

terkonscntrasi di sekitar rata-ratanya. Scbaliknya. dispersi akan menjadi besar bila

nilai-nilai observasi frekuensi menyebar sangat jauh dan rata-ratanya. Statistik

umumnya lebih banyak menggunakan devas, rata-rata yang d.kuadratkan (mean-

squared deviation) sebagai ukuran dispersi. Dev,;,s, dermkian dinamnknn varians
(Variance).

Varians dan deviasi standar distnbusi trekuensi sampel dirumuskan sebagai
berikut :

S"" —7 Z (Xl'-XKf (3vn. -1 l-f w;

dan ...



S = j—Y (X'-Y'rf
Vn-i -rf (4)

dimana:

X' = titik tengah tiap-tiap kias

ii = frekuensi kclas

h = jumiah kelas

Daiam Tabel 4.5.. ditampilkan kembali cara menghitung rata-rata. varians dan
deviasi standar keburuhan air harian di daerah studi dari 130 sampel observasi.

Tabel 4.5. Cara Menghitung R«ta-R„n,, Varian* dan Deviasi Standar
Kebutuhan Air Harian Rata-Rata di Daerah Studi

Kebutuhan Air Baku

Xi ! /;

13 - 35 ! ->*
i

36-56 | 46

57 - 77 | 67
)

78 - 98 j 88

W - M9 i jW

j-J2«zX)i._ \__&u&jl
2v | 651,2704 | 18886,8416
, I 1

69 ) 20.4304 ; 1409.6976
I I

14 | 271,5004 ! 3802.2656
! j

H j 1404,7504 j 15452,2544
i i7 : 54 !'->,'-> MM \ 23939.372N

4- J— -i-
i

Sumber : Dataprimer diolah

X = 50.52

S2 = 63490.432 /129 -492.1739

S =V 492,1739 = 22J850

i30 63490.43:
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Besarnva dispersi niiai hasil observasi sampel sebagaimana yang telah
diketahui d, atas d.sebabkan besarnva perbedaan penghasilan rata-rata masvarakat di

daerah studi. Dari hasil anaiisis sampel tcrnyata jenis pekenaan tidak berbanding
lurus dengan besarnva kebutuhan air baku masvarakat. Meskipun sebagian besar
masvarakat yang mengkonsumsi air di atas 88 ipoph adaiah sebagian pegawa, negen.
akan tetapi tidak semua pegawai negeri daiam sampel mengkonsumsi air setiap
harinya di atas 88 Ipoph. bahkan ada PNS dan pedagang mengkonsumsi air di bawah
rata-rata.

Besarnya penghasilan masvarakat di daerah stud, lebih berpengaruh terhadap
besarnva kebutuhan air baku. Masvarakat yang berprofes, sebagai petani (74.62%)

memiiiki kecenderungan mengkonsumsi air dibawah rerata walaupun ada petani yang
kebutuhan air bakunya di atas rata-rata. Petani seperti ini biasanya memiiiki sumber

penghasilan lam seperti berdagang, memiiiki warung atau memiiiki usaha dirumah
(home industry) .

Biasanya masyarakat yang kcbutuhan air hariannya di atas rata-rata (lihat
Tabel 4.5) memiiiki pendapatan perkapita perbulan rata-rata di atas Rp. 500.000,-
bahkan ada yang sampai Rp. 1.000.000,- per bulan . Sebaliknva masvarakat yang
mengkonsumsi air setiap hari jauh di bawah standar rata-rata (berkisar antara 15 -35

ipoph) memiiiki pendapatan rata-rata perkapita tidak lebih dari Rp. 200.000.- per
bulan.

Persoaian di atas menjadi faktor utama penyebab besarnva dispersi hasil

observasi dari 130 sampel penelitian. Memang. idealnya daiam sebuah observasi

diharapkan penyebaran nilai hasil observasi tidak berkisar jauh dari rata-ratanva atau



ekstrimnya sama dengan noi. Sedangkan rata-rata hitung dan distnbusi Frekuensinva
sama dengan nilai Xi.

Kebutuhan air harian rata-rata di daerah studi sebesar 51 Ipoph .sebagaimana

vang telah diperoleh dari hasil perhitungan di atas relatif kecil bila dihandingkan

dengan ketetapan Dirjen Cipta Karya, yakni 130 Ipoph. Perbedaan mi dipengaruhi

oleh beberapa Faktor sebagaimana yang sudah dijclaskan sebelumnya. Akan tetap,

tidak semua faktor yang dijelaskan daiam pasal 42di atas mempengaruhi besarnva

kebutuhan air harian rata-rata di daerah studi. Ada satu faktor yang tidak terrnasuk di

daiam kriteria namun cukup mempengaruhi yakni topograti wiiavah.

Dan desknpsi di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang paling

dominan yang mempengaruhi kebutuhan air harian rata-raia di daerah studi berturut-
turut adalah sebagai berikut.

1. Sosial dan Budava

Masvarakat pedesaan di Indonesia umumnya memiiiki tingkat kchidupan

sosial dan budava relatif masih tradisional. Berdasarkan hasil penilitian di

daerah studi rernyara 74.62% dan 130 KK adalah petani, Status sosial ini

sangat mempengaruhi pola tikir dan s.kap masvarakat daiam segala aspek

kehidupan. terrnasuk aktifitas didalam memenuhi kebutuhan hidup mereka.

khususnya kebutuhan akan air bersih. Sebagai contoh. air digunakan hanya

untuk kebutuhan pokok saja seperti mmum dan memasak. Sedangkan

untuk mandi kebanyakan dan kebiasaan penduduk di daerah studi cukup

satu kali daiam satu hari bahkan tidak jarang dijumpai daiam schanan

mereka tidak mandi sama sekali apabila air sedang suiit diperoleh.
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Demikian juga halnya untuk mencuci. satu mmggu satu kali dan

kadangkala satu kali daiam dua mmggu. Bagi masvarakat yang memiiiki
hewan ternak seperti lembu atari kambing. jatah air untuk mandi dan

mencuci lebih baik diberikan kepada ternaknya daripada mereka hams

mandi dua kali daiam sehan. Akan tetapi bagi masvarakat yang di

daerahnya memiiiki sumber air alarm sepert. sunga, atau telaga. kebutuhan

untuk mandi. mencuci dan mimim ternak mcreka lakukan di sumb

tersebut. Mereka membeli air hanya untuk kebutuhan memasak dan mi

saja. Kebutuhan untuk itu tidak lebih dan 20 ipoph bahkan ada van,

kurang dari 20 Ipoph. Sedangkan kebutuhan untuk mandi. mencuci dan

mfourn ternak dan lainnya sebagaimana yang telah dijelaskan di muka

dinerkirakan sebesar 30 Ipoph. Gambaran kehidunan sosial dan budaya
masvarakat di atas menunjukan bahwa di daerah stud, (Gunungkidul

bagian Selatan) sangat hemat didaiam menggunakan air untuk menunjang
kchidupan mereka schari-hari,

2. Ekonomi

Tidnk ubahnya dengan personlan sosial dan budava masvarakat yang telah

diuraikan di atas. kebutuhan a.r perkapita penduduk di daerah studi sangat
dipengaruhi oleh faktor ekonomi. Rata-rata pendapatan masvarakat di

daerah studi bcrdasarkan has,! surve, dihawah dua juta rupiah per tahun,

itupun kalau has,! panen mereka baik. Artinya iahan pertanian mereka

tidak terserang hama. pemupukan teratur dan hujan cukup. Sedangkan
sumber penghasilan lain seperti menjadi buruh. tidak dapat diandalkan.

ber

unum
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Kondisi perekonomian sedemikian itu menuntut mereka untuk hidup
sederhana daiam segala hai (m,skin). Daya beli masvarakat rendah apalag,
jika musim kemarau tiba. sumbcr-sumbcr air yang menjadi andalan seperti
sungai, telaga, sumur gaiian tidak dapat difungsikan/ kermg. Terpaksa
mereka harus membeli air untuk menopang keiangsungan hidup sehari-hari
dengan harga bervanasi antara dua puiuh nbu rupiah hingga lima puiuh
ribu rupiah setiap tangki yang berisi lima ribu liter. Harga sedemikian ini
sangat memberatkan masvarakat Oleh karena ,tu semaksmial mungkin
mereka harus membatas, dan mengatur kebutuhan air yang mereka
pergunakan.

3. Lctak dan Kcadaan Alam

Gunungkidul bagian Selatan atau vang disebut Zona Pegunungan Seribu
merupakan suatu kawasan yang mempunyai topograf daerah berbuk.i-

bukit karang/kapur, serta banyak telaga/genangan air hujan. i,dak terdapat
sungai di permukaan. tetapi banyak sungai di bawah tanah. Bagi penduduk
vang tidak mampu membeli air untuk m.num dan memasak tidak ada cara

lain kecuaii hams memikul air dan sumber-sumber-sumbcr yang ictaknya
cukup jauh dan medan yang sunt. Adakaianva mereka harus bcrjalan
ratusan bahkan kiloan meter dengan medan yang menurun dan mendaki

(rerjal). Pagi-pagi sekali mereka sudah harus berjalan kaki dengan kaleng
atau ember d, pundak mereka. Keg.atan seperti mi sudah ,az,m mereka

lakukan. Rata-rata air yang bisa mereka bawa pulang ke rumah tidak lebih

dari 80 liter setiap hari. Jumlah tersebut dipergunakan untuk memenuhi
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kebutuhan memasak dan minum sclun,h anggo,„ .^ ^ ^^
berjumlah |ima hmgga tujuh „rang ^ ^ ^ .^^^ ^ ^^

studi sanga, scdikh/ta™, dikarcnakan keadaar, ,lm yang sedcraikia„ ,„.
N-mun. „K,k„lu„ kaiga takt,„. v,lng ,„„„ d|jc|iKlun d. mas TOri|[Mfcan

faHor yang mCTd„minas, bc5ar kec„nv, keh„luhan ,„ d. daerflh stud] ^^^^
>ak<or perekonom.an lebih besar pe„BariJnnya. „„ ,m ^.^ ^ ^ ^
tahw. masya,aka, vang perckonoiannva lct)ih ba,k. „dak mc„ga|am, ^^^
berarti d.daian, mendapata, air „aku wbai, ,„ereka dapat ,Mnbe|i ajr ^ ^
kebu,„ha„ mereka. Seba„k„va ma,varakaf .va„g ek„„om„va kurang baik ,^ ,
atau «i(hk n.cmj.fci 5limb„ ^^ ymg ^ ^ ^ ^ ^^ ^
baku. Sehingga kcbu,ulla„ nidup yang ,alr, s,pcr„ pc„d,d,kan ^^ ^
dan kebUtu„a„ ,Klal Iamnva sen|,g ^.^ ^ ^ ^ ^^ ^
secepatnya dapat mengatasi persoalan mi.



B A B V

ANALISIS KE.BllTliHAN AIR BAKi

5.1. Umum

Kebutuhan alr baku disuau, w„avah d.dasarkan pada kcbuiuhan .„ urtllk
keperluan rumah ,a„gga. pclavanan „„,„„,_ ^^ ^^ ^
pengendaban |Mlu, *. kebuiuhan alr ,ngM ,a,„nva Drsampm„ .û ^ ^

baku dipengarub, oleh beberapa faktor bagaimana vang ,c,al, d„ciaskan pada tab
5ebelum„ya. Memnggmva fakl„,,akhJr tersebut ^ cen .^ ^^^
kcbutuhan air. kccuali ikiim dan harga'mran air

Anrtta dan perhitungan kebutuhan ,„i. d.perhi.nugkan 5ampa, tahu„ 2007
Uangka waktu Scpulu„ ,ah„„, dengan memnr,or„askan pada kebutuhan air Scbagai
berikut;

1• Kebutuhan air untuk rumah tangga (Domestik)

2. Kebutuhan air untuk industn

3. Kcbutuhan air untuk peiayanan umum

4. Kebutuhan air untuk mengganti air yang hiiang

5.2. Kebutuhan Air untuk Rumah Tangga (Domestik)

Kcbutuhan air untuk rumah tangga meiiputi kcbutuhan dasar antara lain untuk
mmum. memasak. mandi. mencuci. wudhu dan terrnasuk juga untuk bmatang p.araan.
Sebagai dasar perhitungan kebutuhan air untuk rumah tangga (domestik) adalah

•Lo



46

tahun perencanaan yakni tahun 2007.

Kebutuhan a,r Se„ap orang per bar, d, daerah s,ud, sebesar 5. ,p„ph ,„„,,
"-b.lv, Akan ,e,flpi, dala„, .^^^ ^ ^^ ^ ^ ^^
-ndar kebutuhan sebesar 51 „X)ph „., ,ni ^^ ^ ^ ^
pembtian cukup besar yakni 22.85. 01eh karena „„ ^ ^^ ^
kebutuhan atr domest.k yang d„nakSud dipergunakan ,,em kc,a5 dunana standar
kobuiui,,, ,„ Si,iap „ra„g berbeda-beda .esuai de„t,a„ persomasc ^ ,„,„„„.
"tasing. Penentuanjumlah ke,, beSar kebutuha, at, dan „esamya ,„« )um,ah
pemaka, masmg-masing kelas tetap mengacu kepada hash surve./stud,. u„,uk ieb.h
jelasnva. s,s,em kelas vang dlmaksud dapa, dlllha, pa(]a ^ , ,^ ^

label 5.1. teb*..., Air <*„•„„ „ „ -.. __

Sumber: Dam PrimerDloial,
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»veksi .iumUih penduduk ,„„„„ 2f,„, (|, ^ ^ ^ ^^
dengan metode geometnk eshmet. bcrmula yang drgunakan adaiah

I*" "r IV ( 1•!-/)"
.(-5)

dengan : p„ jllm,an pcnduduk. p;ujfl ^ ^^

Po = Jumlah penduduk pada saat pcngambilan data
" = Selisih tahun f10 tahun)

/ = Laju pertumbuhan penduduk

Bcrdasarkan formula di aias. ,naka diperoleh jumla„ pe„duduk Ma tahun
2007 (tahun rencana, d, „ap-„ap desa d, bma kecama.an daearah Kabupaten
Ciunungkidul. Hasil hitungan dapal dilihnl pada Tabel 52

Tingkat pe,aya„an d,„aranka„ mencapaj gJ% dan .^^^ ^
-ncana. dengan asumsi bahwa kebututan a„ „„,uk kdas , sebesar 22.3% akan
dilnvani mela.ui hidran umum (sambimgan U&A ^^ ^^ ^
mclalui sambungan iangsung. Sambu„ga„ ,a„gS„„g dlpcrunlukkai, bagl pcnduduk
yng mampu berlangganan a,r, sedangkan penduduk vang t.dak mampu akan
mcndapatkan peiayanan dari hidran umum.

Berdasarkan uraian d, atas. maka kebutuhan air domest.k untuk daerah stud,
dapat diketahui dengan cara mengaiikan vanabei-variabei yang sudah d,ketahui,yakni
85% dikalilcn Jumlab penduduk diKaliUan %Jumlah pemakai ^^
kebutuhan air setiap kelas. Hasil pcrhitungannva seperti terlihat pada Tabcl 5.3.



5.3. Kebutuhan Air untuk Peiayanan Umum (Non Domestik)

Kebutuhan air untuk peiayanan umum meiiputi kcbutuhan ait untuk maga.
pemermtahan, pemadam kebakaran, pendidikan, peiabuhan, terminal, rumah sakit dan
->siai, Kebutuhan untuk peiayanan umum di daerah srud, direrapkan 30% dan
konsumsi air domestik (Dirjen Cipta KaryaU Jntuk lebih jelasnva lihat Tabel 5.4.

5.4. Kebutuhan Air Untuk Indu.stri

Kebutuhan air untuk kepentingan industri dipengaruhi oleh beberapa hal,
yakni jenis industri. proses daiam industri. teknologi yang digunakan dan lokasi.
Metode yang digunakan untuk memperkirakan kebutuhan air bag, kepentingan
industn. antara lain:

I. Metode Persamaan IJnier

Metoda persamaan Im.er adalah metode perhitungan yang dilakukan
dengan memperhatikan vanabcl-vanabel yang berka.tan erat dengan
permintnan a.r sepert. jumlah popuiasi. Kebutuhan a,r untuk industri

dianggap 20-25 %dari kebutuhan a,r domestik (Dirjen Cipta Karya).
2. Metode Anaiisis Kebutuhan Lokasi

Metode anaiisis kebutuhan lokasi dilakukan dengan mcinpcihihmgkan
luas lahan untuk industn pada waktu yang d.tmjau. Dengan mengetahui
luas kebutuhan lahan iintuk industri dapat dinerkirakan kebutuhan

airnya.Kebutuhan untuk industri diperhitungkan sebesar 0.4 Ipdpha (liter
per detik per hektare) (Surabaya Industrial Kangkut tistatc, SlRli).
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Daiam menganalisis kebutuhan air untuk industri di daerah studi dilakukan

dengan menggunakan metode persamaan i.nier. Metode ,n« d.paka, karena data
tentang kebutuhan lahan untuk kawasan indu.stri tidak diketahui. Kebutuhan air untuk

industri ditetapkan sebesar 20% dari konsumsi air domestik. seperti terlihat pada
Tabel 5.5.

5.5. Kebutuhan Air Untuk Mengganti Kehiiangan

Kebutuhan air untuk menggant, kehiiangan dimaksudkan iintuk

mengantistpasi kehiiangan air pada pipa. retakan. katup, niter, dan pencurian, yang
idiperkirakan berkisar antara 20% sampai 30% terhadap seluruh kebutuhan (dirjen
Cipta Karya). Untuk dasar anaiisis kehiiangan ditetapkan sebesar 25%. seperti terlihat
pada Tabel 5.6,

5.6.1 otal Kebutuhan Air Baku

Kebutuhan air baku d. daerah studi meiiputi kebutuhan untuk rumah tangga,
peiayanan umum, industri dan kehiiangan air. sebagaimana telah dijelaskan di atas,
sehingga total kebutuhan air baku di daerah stud, sampa. tahun 2007 sebesar 258,16
Ipd seperti terlihat Padn Tabel 5.7. Rekapituiasi kebutuhan „,r dopmestik berdasarkan
cara peiayanan terlihat pada Tabel 5.8 dan pada Tabcl 5.9 dipcrlihatkan rekapituiasi
total kebutuahn air baku masing-masing kecamatan di daerah studi.



label 5-2 Prediksi Jumlah Pcnduduk di Daerah Studi Tahun 2007
No. Kecamatan dan Desa

KECAMATAN SAPTOSARI
• Krambil Sawi

2. Kanigoro
3. Planjan
4. Monggo

j 5. Kepek
6. Ngolo
7. Jet is

Penduduk

lahun 1997

Laju Pertumbuhan

Penduduk (%)
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Penduduk

lahun2007



Lanjutan Tabel 5-2 ..

Kecamatan dan Desa

KECAMATAN RONGKOP
1- Balong
2. Jepi'tu
3. Karangawen
4. Tileng
5. Pucung
6. Songbanyu
7. Melikan

8. Jerukvvudel

9. Nglindur
0. Boho]

' I• Pringombo
12. Botodayakan
13. Petir

14. Karangwuni
15. Pucunganom
16. Semugih
Jumlah

V. KECAMATAN TEPDS
1. Ketniri

2. Kcmadnng
Banjarejo
Ngestiharjo
Sidoharjo
Tepus

7. Purwodadi

8. Oiripanggung
9. Sumbcrvvungu
0. Hargasari

Jumlah

Inmlah Tota

Sumber : Data Primer Diolah

Penduduk

Tahun 1997
Laju Pertumbuhan
Penduduk (%)

51

Penduduk

Tahun 2007



Tabel 5.3. Kebutuhan Air Domestik di Wiiav.yah Gunungkidui

A'o. Nama Kecamatan
, dan Desa

t~~1
1J KEC. SAPTOSARI

!1 Krambi Sawit
2. Kanisoro

3 Planj/m
•1. MonfiiioJ

5. Kepek
p. NaJoro
7. Jdis

1.Jumlah
2KEC. PALIYAN
JI Kjinmy Duwr-j.
2 Karatitj Aw;m

3 Mulusati
4 Giriny
S.Sodo

<$ Pampgjig

3 KEC PAKGGAKC,

2. Gmatih

•-*. Girkahyn
4. Girifxurwn

,5 Giviii-riii.

J6 Gi-rilmjn
7 Gisi>,>/»!).>.is{

•X. Gximdyi-:.
9. Ginktm>
SO. GirifxliK

11. GifiH,<-kir
iftwlab

52



Lanjutan Tabel 5.3.

S'o. INimia Kecamatan
dun Desa

4KEC. RONGKOf
1 Balong

j2. Jevhu
1. Karangngawen
4. Tileng
5. Pucung
6. Songbanyu

.7. Mefikan

p. Jerukwudel
•°. Ngelindur
10. Bono!

J1• Pringombo
12 Botodayakan

,1-T Potir
| H. Karangwuni
115. Pucunganom
l " ' r'

(Jtimtflh

5 KEC. TEPfJS
JI Kuiniri
12 Kcmadnnu

u B;mi.;in:i.r)

U Nt-rMihinn
15 -Sifl/iharin

{.6 TopiM
17 Pi;nvr>dirij
IS G'ripn.rtii'pinu
9 Sumhcrwungii
10 Hargo.sari

Sumber : Data Primer dioiah

Keterangan :

Angka p,0SMaseMnj*,^^^ mcn(!k(insumsj ajr
Angka Ipopn n™,nkhm^^ a„ ^ ^^^ ^ ^ »»«• ^

53



r-

| 4. Giripunvo
5. Giriiirtjo

6. Giriharjo
7. Giriwungi
8- Girimuiyo

j 9. Girikerto
| JO. Gftisrkar
hj- Grrisuko
jJumlah

54



Lanjutan Tabel 5-4 ....

Kecamatan dan Desa

jIV". |fvECAMA TAN RONGKOP
j | i. Balong

2. Jcpdu

->• Karamstwen-

4. Tiieng
. ,. 5. Pucung
| j 6. Songbanyu

7. Mehkan

j 8. Jerukwudei
I 9, Ngiindur
10. Bohol

|JI. Pn'ngomlw
'12. BotodaysLm
13. Petir

14. Karangvvuni
15. Pucunganom
rfr Serrrurzth

V. (KECAMATAN T.
1. Kemiri

-. Kemadang
3. Banjarejo
4. Ngestiharjo
5. Sidoharjo
&• Tepus
7. Punvodadi

8. Giripanggung
°. Sumberwungti

ii?-...Hargasan

|i»mfnh

Jtfmitth

US

t
I |Jumfah 'Total

Sumber : Data Primer Dioiah

-X
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Kebutuhan Air
I sff-yrnestfk (Ipd) (NonDomestik f[ndsj

2.74

3 04

2.18

2.3

I og

i. 14

i,/1

0.04

7 75

1-11

-,.-1^

2.31

2.21

2.71

2,85

35.95

2 77

3.04

3.68

3 40

3.42

4.7.5

4.29

4.27

2 90

4<U4

147.52

0.82

0 91

0.34

0 9 i

0.65

0 69

0.59

0.34

0.51

0.28

0 71

f.00

0.69

0.66

0.8!

0,86

0 83

!. 18

i'.lO

1 02

1.03

2.02

i,43

1.29

1.28

0. %7

12 AH

—I

44.26 j



Tabel 5-5 Kebutuhan Air Untuk Industri di Daerah Studi
(Kebutuhan Untuk Industri - 20% dari Kebutuhan Air Domestik)

No. Kwamatam dan D«a
•'•••••' ( - >vi>wi»s!-iiu Air

i Domestrk (Ipd) j untuk Indian!fr*i>
t - ' r - .KECAMATAN SAPTOSARI

1 Krambil Sawir
2. Kamgora

56



Lanjutan label 5-5

! No I. Kecamatan dan Desa

KECAMATAN RONCr

1. Raiong

2. Jepitu
3. Karangawen

4. Titeng
5. Pucung

6. Songbanyu
7. Mslikan-

8. Jerukwudei

9. Nglindur

10. Bohol

11. Pringomho

12. Botodayakan
13. Petir

14. Karangwuni
15. Pucunganom

16. Semugih

! i

V.

Jumlah

KF.CAMATANTRPUS

1. Kemiri

2. Kem-adang

3. Banjarejo

4. Ngestiharjo
5. Sidoharjo
6. Tepus
7. Purwudadf

8. Giripanggung

9. Sumberwimgti
10. I Jaruasan

Jamlfih

lumfah Total

Sumber: Data Primer Diolah
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Kcbutuhan Air [Kcbutuhan ,4ir
P^ju'icstik (ipd) jUrrUrk Indt?£trt (Ipd)

i./4

3 04

I T 1

3.03

2.18

2.3

f .98

1.14

1.71

0.94

2.35

1.5\

2.21

2.7!

2,85

35.95

2 77

3.94

*• vs8'

3.40

3.42

6.72

4.75

4.29

4,27

"> 90

4a 14

147.52

0.55

0 61

0.6 i

0.44

0,46

0.40

0,23

0.34

0.19

0 47

0.67

0.46

0.44

0 S4

A9

0.55

0.79

0.74

0.68

0.68

1.34

0.95

0.86

0,85

0.58

3.0J

\9.sa
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Tabel 5.6 Kebutuhan Air iintuk Pengganti Kehiiangan
(Kebutuhan Air Peng. Kehiiangan = 25% dari Kebutuhan Air Domestik)

No. Kecamatan dan Desa Kebtituhan- Air Kebutuhan- Air
'

.

Domestik (Ipd) Peng. Kehiiangan (ipd)
1 KECAMATAN SAPTOSARI

1. Kramhil Sawit 3.23 0.81

2, Kamgoro 3.0/» 0.77

3. Ptanjan 3.96 0.99

4. Monggoi 0,91

i
5. Kepek 3.97 0.99

! 6. NgoJo 1 Q3 04$
l

7. Jetfs 2.81 0.70

! Jumlah 5.65

j... KECAMATAN PALIYAN

!. KaraRgdduvvet .1 is 1.06

' 2. Karungasent J, A/ u.v/

3. Mulusan 3.81 0.95

4. Giring J.78 0,45

5, Sodo 2.86 0.72

6. Pampang 1.59

7. Grogol 1.56 0.39

i

Jumiah 19.72 4.93

jji KFCArVJATAN PANGGANG

1. Girrjati ! .02 0.26

2. Ginasih 0.95 0.24

3. Giricahyo 2.65 0.66

4. Giripurwo
*''''" '

1.43

5. Grrttrrto ^..'li i
_. . . 0,62

6. Giriharjo 2.17 | 0.54

7. Girivvungu 1.51 ! 0 38

8. Gtrimulya 3.14 0.79

9. Girtkerto 2.28

10. Girisekar 4,26 f rv7

11. Girisuko 2.94 0.74 J
Jumlah I 29.12 7.28 1



Lanjutan Tabel 5.6 .....

No. Kecamatan dan Desa

ffV. |KECAMATAN RONGKOP
1. Ralong
2. Icpka

3. Karangawcn
4. Tiieng
5. Pucung

6. Songbanyu
7. Melikan

8. Jerukwudef

9. Nglindur

0. Bohol

III. Pringomho-
12. Botodayakart
13. Petir

14. Karangwuni
15. Pucungariom

16. Sermtgth
Jumlah

V. [KF.CAMATANTRPlJs"
I Kemiri

2. Kemadang

3. Banjarejo
4. Ngestiharjo

5. Sidoharjo
6. Tepus
7. Purwodadi

8. Giripanggung
9. Sumberwungu

10. Bargasari
Jnmlarr

Jumlah total

Sumber : Data Primer Diolah

Kcbutuhan .Air

i.'t.'iftCMiA yipu/

2.74

3 04

i.i-/

3.03

2.18

2 3

1.9S

i.i4

1.71

0.94

? is

•-. \ -\

2,31

2.21

2,7!

2.85

55.95

2 77

3.94

3:68

3.40

3.42

6 72

4,75

4.29

4.27

1 90

40.14

147.52

! f CT
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Kcbutuhan Air

ng. Kehiiangan (Ipdj)

0.69

0.76
n ip

0.76

0.55

0.58

0,50

\) y^)

0,43

0.24

o 59

0.83

0.58

0.55

0,68

8.99

0 69

0.99

0.92

0.85

0.86

\M

1.19

1.07

1.07

0.73

10.04

36.88
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label 5-7 Jumlah Total Kebutuhan Air Baku di Daerah Studi Hingga Tahun 2007

N'rj. Kecamatan dan Desa Kcbutuhan j Kcbutuhan Kcbutulum Kcbutuhan Total Kcbu-

Air Don>es- A»" Noft D&- j Air Uik i Air Peng. tuhan Air

nscsfik (Ipd) i industri (fpu's Kchiliiiigaii (Ipd] Baku (Ipd)
I KEC. SAPTOSARI

1

|
1. Krambil Sawit 3.23 0.97 j 0.65 0.81 5.65

2. Katiigoro 3.06 0.92 1 0 61j 0.77 5.36

3, Plarrjsrr 3 96 J.J9 0.79 0,99 6,93

4. Monggoi 3.63 1.09 j 0.73 0.91 6.35

5. Kepek 3.97 1.19 j 0.79 0.99 6.95

6 N«o1oro 1 93 0.58 | 030 0.4ft 3.3ft

11.

7. Mi? 2.SI n »i 1 A Sf
!

n 70 4 03

Jumlah 22.59 i. *'-2 i ....-r^h: 39.53

KEC. PA1JYAN 1
t. Karamtduvvct 4.25 1.28 i 0.85 1.06 7 44

2. Karsngssem 3.87 1.J6 !
i 0.97 6.77

3. Muiusan 3.81 1.14 u./o 0.95 6.67 j
4. Giring 1.78 0.53 0.36 0.45 3.12 j
5 Sodo 2.86 !

i
0.86 0 57 0 72 501 j

6. Pampa»g 1.59 0.48 (\ ii 0.40 i 7ft I

7. Grogol 1.56 i\ * n 0.31 0.39

Jumiah 19. a. ] 5.92 3.94 4.93 34.51

in. KF.C. PANGGANG ! 0 00 0 00 1
1.02 0 3 I a in 0 26 f -7Q i

2. Cjiiiasih 0.95 0.29 0. IV ;:o6 |
j 3. Giricahyo 2.65 | 0.80 0.53 0.66 4.64 )
1 -1. Giripurwo 5,73 J 1.72 1.15 1.43 10,03 j

5. GrAtirie 2.47 j 0.74 0.49 0 (\"> 4 37 !

(>. Gii'iharjo 1 f *"> 0.65 0.43 0,54 -,.6U |
7. Umwungu J 1.31 j

_ ;

<j.4_> | \).3v 0,38 2.64 j
S, Girimulyo ! .3,14 j

i
0.94 | 0.63 0,79 5.50 j

9. Girifcerso j 2.28 { 0.68 j () 4 A 0.57 399 J
10. Ghtsekar 4.26 j 1.28 | 0.85 1.07 7 46 1

. . . _

_J i i. Gi'muko ) 2.94 j U.iSiS j 0.59 0.74 ,.i> |
Jumlah [ 29.12 i 8.74 j 5.82 7.28 j 50.96 |
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Tabei 5.8 Rekapituiasi Kebutuhan Air Domestik di Daerah Studi
Berdasarkan Cara Pelavanan

62

No. Nama Kecamatan l Kcbutuhan Air Domec.Oi- (\r>A\

Hrdrari urtiarn * Samburteart Lssi.

oaptosan 2.5 20.08

-atiyasi ? (Vy I A My

angganu 3.21 23.'-) 1

Rongkop 1 Qrt 11 QQ

Tepus 4.43 35.7

I u m 1 a h 16.16 .28.34
Swmber ; £kw» Primer Diotah

Iabel 5.9 Rekapituiasi Total Kebutuhan Air Baku Di Daerah Studi
Hinjma Tahun 2007

Nama Kecamatan Total Kcbutuhan Air Baku (ipd)

Saptosari 30.53

Paiiyan 34 5 I

Panggang 50.06

Rongkop

Tepus 70.25

Jumlah 258.16

Sumber : Data Primer Diolah



BAB VI

TAHAPAN PEIAYANAN

6.1, Perbandingan Ketersediaan dan Kebutuhan

Perbandmgan ketersediaan dan kebutuhan dimaksudkan untuk mengetahui

kemampuan sumber air daiam memenuhi kebutuhan akan air baku. Dari uraian di

Bab, ill telah diketahui jumlah. iokasi dan debit yang terukur dan sumber-sumber

yang ada seperti terlihat pada Tabel 3,3 (hai.20), sedangkan pada Bab. V diketahui

besarnva kebutuhan air di daerah studi sampai tahun 2007, yakni sebesar 258.16 Ipd

seperti terlihat pada Tabel 5.9 (hal. 62). Pada Tabel 6.1 berikut ini dipcrlihatkan

perbandmgan antara ketersediaan dan kebutuhan air di daerah studi sebagaimana

yang telah diuraikan di atas.

label. 6.1 I'erbandingan Antara Ketersedian dan Kebutuhan Air Baku

No. J Nama Kecamatan I Kebut Air Baku Hingga
i i
I j Tahun 2U07 ( ipd )

Ketersediaan Air Baku

( (pd )

Hribin : 1000 - 1450

Ngobaran : 200 - 1000

j
i
! i.

1

I

j Kec, Saptosari

1 7
i *••

| Kec, Paiiyan

1 3.
i

! Kec. Panggang

i 4- ) Kec.Rongkop

! 5,
j
i

j Kec.Tepus
!

...i ^ - -

j J u m 1a h

39.53

34.5"!

50 96

62.91

70.25

258.16

; Seropan : 179

.. i..

Sumber: Data Primer dan P2AB. DIY

OJ
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Dan jumlah debit sumber yang tcrscdia berkisar antara I7l> Ipd hingga 1450

ipd, ternyata jauh melebihi kebutuhan air baku vang dibutuhkan masvarakat di daerah

studi yakni sebesar 258.16 Ipd, Dapat dikatakan. untuk memenuhi kebutuhan air baku

di lima kecamatan zona Pegunungan Scnbu sampai tahun 2007. sccara kuantitatif

dapat dicukupi hanya dengan satu sumber saja yakni sumber Bribin yang memiiiki

debit terukur antara 1000-1450 ipd.

6.2. Kondisi mata (Riil)

Melihat sumber air yang cukup banyak. Nampaknya masvarakat tidak akan

pernah mengalami kesulitan/kekurangan air. Namun iromsnya sampai saat im masih

banyak mayarakat di daerah studi kbususnya dan di Kabupaten Gunungkidul pada

umumnya. apabila musim kemarau kesulilan air. Kondisi ini diperparah kigi dengan

semakin mahainya harga air yang d.akibatkan knsis ekonomi yang sedang memmpa
negara Indonesia saat ini.

Berdasarkan survei, di sebagian daerah studi khususnva Kecamatan Rongkop

dan Tepus terdapat jaringan air bersih. namun jaringan/sistem tersebut tidak berfungsi

sebagaimana yang diharapkan. Air tidak mengalir sampai ke rumah-rumah penduduk

atau hidran umum. Jaringan yang dibangun dibiavai oleh pemenntah mclaiui dana

inpres Desa Tertinggal (IDT).

Menurut keterangan dari bagian teknik dan perencanaan PDAM Kabupaten

Gunungkidul. kesalahan sistem tersebut tcrletak pada perencanaan awal vanu tidak
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mclibatkan pihak PDAM. Perencanaan dan pembangunan proyek hanya ditangam

oieh para mahasiswa KKN dibantu oieh masvarakat setempat sehingga tidak

mengacu pada titik-titik elevasi yang sudah ditcntukan oleh PDAM Akhimya seteiab

dioperasikan sistem tidak berl'ungsi.

Kurangnya anggaran/dana yang dimiliki oleh pemcrmtah daerah Kabupaten

(Gunungkidul menjadi saiah satu sebab utama belum terlayaninya sebagian besar

penduduk, karena untuk menaikkan air dari sumber ke dataran yang tinggi

dibutuhkan pompa dengan kapasitas tenaga yang besar. Selain itu untuk membangun

fasihtas-fasilitas fisik pendukung seperti bak-bak penampungan air, jaringan pipa,

stasiun-stasiun pengendaii dan sebagainya diperiukan biaya yang cukup besar.

6.3. Pemeeahan Masaiah

Permasalahan kekurangan air bersih di daerah studi pada khususnva dan

Kabupaten Gunungkidul pada umumnya, dapat diselesaikan secara bertahap yakni

jangka pendek dan jangka panjang. Penveiesaian jangka pendek diharapkan dapat

menuntaskan permasalahan yang sii'atnya kasuistik/semeniara. Adapun penveiesaian

jangka panjangnya adalah penuntasan masaiah keketmgan/ kekurangan air secara

menyeluruh. Kegiatan-kegiatan yang harus diiakukan berkenaan dengan kedua tahap

tersebut di atas adaiah sebagai berikut ini.
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6.3.1. Jangka Pendek

Sebagaimana yang telah diterangkan di awal bahwa kegiatan-kegiatan yang
terrnasuk di daiam program jangka pendek ini untuk mengatasi persoalan yang
bersilat sementara. Oleh karena itu semua keg.atannya bersiiat teknis dan langsung
dapat dirasakan marifaamya oieh penduduk setempat. adapun kegiatan-kegiatan yang
dimaksud sebagaimana berikut mi.

1. Memperbaiki dan mengambii abb pemeliharaan teknis semua jaringan
yang tidak berfungsi oleh PDAM Kabupaten Gunungkidul.

2. Menycdiakan air dengan mobil-mobil tangki ke kawasan yang belum

teriayam oleh sistem penyediaan air bersih perpipaan secara penodik

dengan harga yang disubsidi oleh pemerimah setempat dan mendahuiukan

daerah-daerah yang paling sulit mcndapatkan air (skala prioritas).

6.3.2. Jangka Panjang

Program jangka panjang lebih menitik berntknn ke^dn kegiatan-kegiatan non

teknis ketimbang kegiatan-kegiatan teknis. Meskipun kegiatan teknis tetap
dilaksanakan. akan tetapi maniaat yang duasakan relatii lama dengan kata lam tidak

bisa langsung berscntuhan dengan mnsynrnkni KeguUan-kegmUin van, terrnasuk

program jangka panjang diantaranya sebagaimana berikut ini.

1. Mengoptimalkan sumber-sumber yang sudah ada atau yang sudah
termanfaatkan .
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2. Menambah sarana instalasi air dan menmgkaikan kcmampuan PDAM

daiam menycdiakan sarana dan prasarana instalasi air.

3. Memperbaiki manajemen Tata guna pemakaian dari sumber-sumher yang
ada.

4. Memberikan penyuluhan secara tcrus-mcnerus kepada mayarakat tentang

pentingnya penggunaan air bersih serta pemeliharaan sarana-sarana yang
sudah ada,

5. Melibatkan pihak-pihak swasta nasiaonai atau investor asing untuk

mcnanamkan invcstasinya daiam pengadaan instalasi air bersih. mengmgat

kawasan Gunungkidul bagian Seiatan/zona Pegunungan Sewu merupakan

kawasan pengembangan wisata pantai. perikanan iaut serta pengembangan
ternak besar.

6.4. Tahapan Peiayanan

Keterbatasan dana yang dimiliki Pemda Kabupaten Gunungkidul untuk

membiayai pengadaan sarana dan prasarana penyediaan air bersih di daerah studi,

menjadi penyebab utama belum terpenuhmya semua kebutuhan air bersih bag.

penduduk. Oleh karena itu perlu diadakan tahapan peiayanan berdasarkan debit

sumber yang direncanakan tcrlebih dahuiu secara bervanas, Tahapan peiayanan

dimaksudkan untuk mengetahui luas daerah yang dapat dilayani jika debit ditcntukan

dan diatur sedemikian rupa. Sebagai contoh, bila disediakan debit 40 Ipd dan saiah
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satu sumber misalnya sumber Ngobaran maka daerah-daerah yang akan terlayam

dapat diketahui yakni kecamatan Saptosari yang terdin atas tujuh desa :

Kanigoro,Krambi Sawit, Planjan, Monggol, Kepek, Ngioro dan Jetis denoan

kebutuhan air baku sebesar 39.54 Ipd. Kemudian tahap berikutnya dicoba lagi dengan

debit yang sama atau berbeda, akhimya semua kebutuhan di daerah studi dapat

terpenuhi.

Diharapkan dengan sistem peiayanan berdasarkan debit dapat membantu

pihak-pihak terkait didalam merencanakan dan membangun sarana dan prasarana

yang dibutuhkan. Apabila dana yang diperlukan sudah terscdia walaupun tctap

terbatas, dengan sendirinya pihak perencana tidak perlu menghitung dari awa! untuk

mengetahui be.sar kebutuhan air dan tingkat peiayanan yang diinginkan. Pihak

perencana cukup mementukan besar debit yang akan dioperasikan.

Penentuan besarnya debit peiayanan didasarkan pada kapasitas pompa yang

digunakan yakni 20 Ipd dan 40 Ipd. Penentuan sebesar tersebut, dipandang lebih

efisien, sebab pompa yang dipergunakan terscdia di pasaran dan mudah untuk

didapati.

Sumber yang akan dijadikan sebagai pemasok debit adalah sumber yang

berasai dan Gua Bribin dan Ngobaran, karena kedua sumber tersebut vang paling

potensial (lihat Tabel 3.3, hal.20) Diharapkan dari kedua sumber tersebut dapat

melayani semua kebutuhan air bersih dan daerah studi. Sumber Bribin dengan debit

terukur berkisar antara 1000 ipd sampai 1450 Ipd direncanakan untuk melavani
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Kecamatan Tepus dan Rongkop dengan total kebutuhan air baku sebesar 133.16 Ipd.

sebab letak sumber relatif lebih dekat yakni di Desa Dadapayu Kecamatan Semanu.

Sumber Ngobaran yang letaknya di Desa Kanigoro Kecamatan Saptosari dengan

debit terukur berkisar antara 200 Ipd sampai looo Ipd direncanakan untuk melavani

Kecamatan Saptosari. Paiiyan dan Panggang dengan total kebutuhan air baku sebesar
125 Ipd.

Pemilihan daerah-daerah yang masuk tahapan-rahapan peiayanan

sebagaimana yang diinginkan lebih didasari beberapa knteria sebagaimana tersebut di
bawah ini.

1. Jarak dari Sumber Ke Lokasi

Lokasi peiayanan yang memiiiki jarak relatif lebih dekat dari sumber air

dengan sendirinya akan mendapai peiayanan kebutuhan air baku lebih

dulu. Hal tersebut lebih disebabkan faktor teknis semata karcna lokasi

yang jauh akan membutuhkan jaringan distribusi perpipaan lebih panjang

2. Ketinggian Lokasi

Desa-desa yang tcrletak pada dataran yang lebih tinggi dari tandon-tandon

air akan mendapat giiiran peiayanan air bersih agak terlambat. Untuk

Sumber Ngobaran, tandon penampungan air sebelum didistribusikan

terletak di atas bukit dengan elevasi *• 380 di desa Jetis kecamatan

Saptosari. sedangkan sistem Bribin tandon airnya terletak di desa

Dadapayu kecamatan Semanu dengan elevasi + 380. Oleh karcna itu desa-
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desa yang terletak pada elevasi diatas + 380 seperti desa-desa di kecamatan

Rongkop dan Tepus dengan sendirinya akan mendapat peiayanan air lebih

akhir, Oleh karena itu penyediaan air dengan menggunakan mobil-mobil

tangki ke kawasan-kawasan tersebut lebih diutamakan.

3. Be.sar kebutuhan Air

Besar kebutuhan air setiap desa pada daerah-daerah peiayanan berpengaruh

didalam menentukan tahapan peiayanan. Hal tersebut disebabkan kapasitas

pompa yang terbatas. Daiam satu tahapan maksimal satu pompa dapat

melayam kebutuhan sebesar 40 Ipd. Oleh karena itu desa-desa yang akan

dilayani pun harus diatur sedemikian rupa agar tecapai pemerataan didalam

pendistrubusian air,

4. Pertimbangan Kkonomis

Sebagai sebuah perusahaan. PDAM tctap merupakan suatu lembaga "profit

oriented" yakni selaiu berusaha mcndapatkan kcuntungan seoptimai

mungkin, Kcuntungan yang dimaksud dapat berupa mated (uang) dan

dapat juga berupa non materi !peiayanan sosial). Oleh karena itu jika

daerah-daerah yang dipandang kurang menguntungkan dan segi ekonomi

(materi) perlu ditmjau kembali untuk menyegerakan pemasangan instalasi

air bersih, Akan teapi, bukan berarti daerah-daerah seperti itu tidak perlu

diperhatikan dan dibiarkan begitu saja. Untuk menyelesaikan kasus

tersebut perlu dicari solusi yang tcrbaik. Solusi yang seiama ini dilakukan
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daerah yang subur (kaya) dan mcnsubsidi siiang pendapatan yang diperoleh

kepada daerah-daerah miskin, kedua adaiah dengan cara mensupiay air ke

daerah-daerah miskin tersebut dengan mobil-mobil tangki yang dijual

dengan harga relatif tnurah (bersubsidi). Dengan cara demikian maka

keuntungan PDAM yang dimaksud tetap dapat terpenuhi.

Berdasarkan kriteria-kriteria di atas dapat dibuat tahapan-tahapan peiayanan

yang dimaksudkan. Harapannya dari tahapan-tahapan tersebut akan membantu daiam

proses pengembangan peiayanan sumber air baku di daerah studi. Pada label 6.2

ditampilkan tahapan-tahapan peiayanan yang dimaksud dengan merencanakan

peiayanan sampai tahun 2007,

Tahapan-tahapan peiayanan pada Tabel 6.2 dapat saja menjadi satu atau dua

tahapan saja asalkan dana yang diperlukan sudah terscdia. Kctergantungan tahapan-

tahapan peiayanan hanya berlaku pada sumber yang sama. Artinya tahapan 1- IV

dengan sumber berasal dari Sungai Ngobaran tidak akan mempengaruhi tahapan

peiayanan V-VHI yang bersumbcr dari Goa Bribin. Bisa saja kedua sistem tersebut

dibangun secara bersamaan sedangkan tahapan peiayanan 1-1V atau V-Vili salmg

mempengaruhi dan tergantung. maksudnya adaiah membangun tahapan 11 harus

terlebuih dahuiu membangun tahapan !atau kedua tahapan dibangun bersamaan
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No. JTahapari| Nama
Sumber

Debit yang
direncanakan

Daerah Peiayanan
I

Kecamatan Desa Besar Kebutuhan

| (ipd) (ipd)

1 1 Ngobaran 40 Saptosari Kanigoro
K ram hi Sawit

Planjan

Monggoi

5.36

5 65

6.93

6.35

! Kepek 6.95

i ! j
Nuloro 3.38 1

! i
| Jens 4 9.7

_______

.

Jumiah J*A54

11 Ngobaran 40 Panggang Ginkerto

Girisekar

3.99

7.46

.

Palsyan

Giriiriulyo
....

(firru-'urigtr

Karang ascm
Miilnsan

Sodo

5,5

2.64

6.77

6 67

5 0.1

—

Jtjmlah 38.04 j
3 m Ngobaran 40

1

i

Paiiyan

Pausing

i

Pampan;',

Grogoi

Giring

Karang Duwel

Ginsuko

tiiripurwo

Giriharjo

Gjricahyo-
G try a in

2,53

2,49 |
3.12 1
7.44

4,68

9,14

3.46

4,2.3

1.62

Jumlah 38.70
4 IV Ngobnrnn 20 Piinggjing Girilirln

Girlasih

3 93

1.5!

Jumlah 5.44

Jumlah | 140 Jumlah 121.72



/j>

Lanjutan Fabel 6-2

No. | Tahapan

I

Nama

..lumwCi

Debit yang
oircncannisnr

| Daerah Peiayanan

it ivccnrTj\*itnr ucs.ir ixeiTtiiunan

i /1«•>, i i i
\' K<J/ i i \ipO) j

5

I v
1

Bribin

1

40 JRongkop
i
i

1 1

Pucunganom
Seniu»ih

Karangwisni

P'etir

JBotodayakan

•1 \ r / |

| 4.80 |
1 400 j
| 3.87
j 4.04
i 5.83

•
• f ! I

JlVpns
IMelikan

Marfan

I 3.47

5 OR

Sumbctwuftgu 7.47

s Jumlah 39.55
6 VI Bribin 40 JRonjjkon

! "
i

Nglindur

Boho!

2.99 |

1.65 j
I 1 •.•CTliKVvtidci 200 j

! i
1

Pnngombo
Karangawen

4.ff

19X {

Te-jms

Titcng

Punvodadt

Tepus

5.30 !
8.3!

11.76

Jumlah 38.30
7 VII Bribin 40 Rongkop Pucung

Songbanyu

3 82

*v 32

4.03

f
j ft a long 4.80

1 1
1 1

Tepus Sidohario

Ngesfiharjo

Giripunggurrg

5.99

5 95

7.51

- — lumlah 37.42
8 VIII Bribin 20 Tepti.s

"-"—"• • 4

\cmiri 4 RS

i
Banjarcjo 6,44

!
i Keniadang 6.90
l • r

1 Jiiiniah 18.(9 j
4 Jumiah 140 Jumlah 133.26 j
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BAB VII

KRSIMPHLAN DAN SARAN

7.1 KesimpuSan

Dari uraian bah demi bah dapat diambil beberapa kcsimpulan sebagai berikut.

1. Kekurangan air baku di daerah studi lebih disebabkan oieh belum

maksnnalnya pemanfaatan sumbcr-sumbcr yang ada dan tcrbatasnya dana

pembangunan yang terscdia

2. Kebutuhan air harian rata-rata di daerah stud) berkisar 51 Ipoph.

3. Besar kebutuhan total air baku di daerah studi hingga tahun 2007 berkisar

258.16 Ipd.

4. Pembuatan daftar tahapan-tahapan peiayanan kebutuhan air di daerah studi

merupakan saiah satu solusi untuk menyelesaikan keterbatasan dan

7.2. Saran

Dari hasil anaiisis dan melihar langsung keadaan scsunggunhnva di lapangan

maka ada beberapa saran yang perlu untuk disampaikan sebagaimana berikut mi.

1, Perlu adanya konsep perencanaan dan pengembangan seen.a terpadu antara

mstansi terkait dibawah koordinasi saiah satu dcpartcmen/instansi.

2, Memaksimalkan dan mengoptimalkan potensi-potensi vang ada
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3. Melibatkan masvarakat daiam proses pembangunan dan pemeliharaan air

bersih.
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surat, maka bersama mi disampaikan dengan hormat beberapa hal
antara lam sebagai berikut :

1. Pada prisipnya kami tidak keberatan menerima permohonan Tugas
Akhir Mahasiswa Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Univer
sitas Islam Indonesia Yogyakarta yaitu :

a. Sdr. Fadillah Sabri
b. Sdr. Syarif Hidayatullah

Nomor Mahasiswa

Nomor Mahasiswa
90 310 091

89 310 031

Untuk melaksanakan Penelitian dan evaluasi data pendukung
lamnya daiam rangka Tugas Akhir, diharapkan para mahasiswa
datang ke Kantor Proyek Penyediaan Air Baku DIY menghadap P
Sub Pro. Wil. I (Sdr. Untung Samiaji ATP) sebagai Pembimbin

im.

g.

3. Kepada pratikan diharapkan untuk dapatnya menyerahkan 1 (satu)
exemplar laporan tugas akhirnya kepada proyek PebagaA hab*n
tambahan pustaka proyek.

Demikian agar untuk menjadikan periksa dan atas perhatiannya
diucapkan terima kasih. y

Tembusan Kepada Yth. :

1. Pirn. Sub Pro. Wil I
2. Yang bersangkiitan
3. Arsip

JOE (0,2)S-IZIN-P

•Pemimpin Proyek
!l i'i :

PAB DIY

Drs. SOEMBONO

.NIP 110017344



Mcmbaca Surat

Mengingat

Diizinkan kepada

Nama

Alamat Instansl

J udul

Lokasi

Waktunya :

Dcngnn ketentuan :

PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Kepatihan Danurcjan Telepon : 4583, 3591

YOGYAKARTA

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 07.0 , T9l\S

Deka* FTSP - UII Y.gyakarta , N». 59/D.I/TS/XII/19Q8
*MfflSal 10 Deeomber 1998 Perihal: Ijin Panilitlw

1. Keputusan Mentor, Daiam Negeri Nomor 9 tahun 1983 tentang Pedoman Pcndataan Sumber
dan Potensi Daerah.

2. Keputusan Menteri Daiam Negcri Nomor 61 tahun 1983 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Daiam Negeri.

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986 tentang :Tatalaksana
Pemberian Izin bagi setiap Instansi Pomcrintah maupun non Pemerintah yang melakukan
Pcndataan / Penelitian

- Eadillah Sabri, N».Mhs. 9C 31G 09I
- Syarif Hidayatullah , N«.Mh3. 89 310 031
JL. Kaliurang Km. 14,4 Yegyahvrta

: Kabupaten Dati II Gunungkidul

: Mulai pada tanggal 15—12—'»99S e/d 15-03-1990

1. Tcrlebih dahuiu mcnemui/iTiclapoikan din Ke;xida Pejabat IVinn intah setempat (Uupati/Walikotamadya Ke^ila Daerah)
untuk mendapat petunjuk scperlunya

2. Wajib menjaga lata tetlib dan mentaati kctentuan-kctentuan yam) bcilaku setempat.
3. Wajib membcri laporan hasil penelitiannya kepada Gubemur Kepala Daerah Istimewa Yxgyakarta (e/q Badan IVhn,,,^:

Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yoyyakaita)
4. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tcrtcntu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya diporlukan

untuk kepcrluan ilrniah.

5. Surat Izin ini dapat diajukan lagi untuk mrnr.lapat pet panjangan bila dijx'ilukan
6. Surat Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketcntuan-ketentuan tersebut di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat membcri bantuan sepcrlunya.

TEMBUSAN kepada Yth. :

1. Bapak Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yeigyakarta;
(sebagai Inpnran)

2. Ka. Dit. Sospol Propinsi DIY

3. Bupati KDH T'k.II Gunungkidul c/q i3apPoda
4. Ka. j? P U Pr«pii33i DIY
5. Dakan FAS? - UII Yogyakarta
6. Pertinggal

Dikehiarkan di

Pada tanggal

Yogyakat ta

14-12-1996

An GUBF.RNUR

KF.PAI.A DAFRAI I ISTIMF.WA YOGYAKARTA
KFTUA/WAKIL KF.'UJA BAPPEDA PROPINSI. DIY.
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